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 ABSTRAK 
Nila Sofiyati Rohmatin, 2020, “Hubungan Perhatian Orangtua Dengan Akhlak  
Siswa Kelas V Sdit Al-Anis Kartasura, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dr. Moh. Bisri, M.Pd  
Kata Kunci : Perhatian Orang Tua, Akhlak  
 Akhlak yang dicerminkan oleh siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura 
kurang menunjukan akhlak yang baik diantaranya: Masih membantah perkataan 
guru, tidak mendengarkan ketika guru berbicara, berbicara kotor tanpa merasa 
bersalah, bertengkar dengan teman-teman, Mengambil barang teman-temanya dan 
lain sebagainya. Maka penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui Tingkat 
Perhatian Orang tua. 2) Mengetahui  baik tidaknya Akhlak siswa. 3) Mengetahui 
Hubungan antara Perhatian Orang Tua danAkhlak Siswa. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilaksanakan di SDIT Al-Anis Kartasura, Sukoharjo. Populasinya adalah seluruh 
siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura, Sukoharjo yang berjumlah 95 siswa 
dengan sampel sebanyak 76 siswa. Teknik pengambilan data dengan metode 
angket untuk memperoleh data kecerdasan intrapersonal dan keaktifan belajar 
siswa. Uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Uji 
reliabilitas dengan mengunakan rumus spearman Brown diperoleh rhitung 0,857 > 
rtabel 0,404 untuk variabel Perhatian Orang Tua dan rhitung 0,86 > rtabel 0,404 untuk 
variabel Akhlak siswa, sehingga kedua variabel tersebut reliabel. Uji normalitas 
data menggunakan uji liliefors. Sedangkan, uji hipotesis menggunakan korelasi 
product moment. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Perhatian Orang Tua berada pada 
kategori Tinggi dengan interval 79-91 sebanyak 42 siswa atau 56,57%. 2). Akhlak 
siswa berada pada kategori sedang dengan interval 73-87 sebanyak 33 siswa atau 
51,31% 3) Berdasarkan perhitungan uji hipotesis pada taraf signifikansi 5%, 
diperoleh hasil rhitung diperoleh hasil rhitung = 0,3710  > rtabel 0,227, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Sehingga, terdapat hubungan yang positif antara 
Perhatian Orang tua dengan Akhlak siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura, 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020”. Dengan diperoleh koefisien determinasi 
sebesar 0,1376 dan memiliki arti yang memiliki arti besarnya kontribusi yang 
diberikan oleh perhatian orang tua terhadap Akhlak siswa sebesar 13,76% dalam 
kategori rendah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan anak yang pertama dan paling utama dalam Islam 
adalah pendidikan dalam  keluarga yang berperspektif  Islam. Pendidikan 
dalam keluarga yang berperspektif Islam adalah pendidikan yang 
didasarkan pada tuntunan agama Islam yang diterapkan dalam keluarga 
yang dimaksudkan untuk membentuk anak agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia 
yang mencakup etika, moral, budi pekerti, spiritual atau pemahaman dan 
pengalaman nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Yang 
nantinya hal itu merupakan sumbangan penting bagi pembangunan bangsa 
dan negara. (Mufatihatut  Taubah. 2015:3) 
Keluarga sebagai salah satu dari tiga lingkungan pendidikan, selain 
sekolah dan masyarakat. Lembaga pendidikan keluarga merupakan 
lembaga pendidikan yang pertama tempat anak dididik menerima 
pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota keluarga yang 
 lain. Keluarga memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda 
yang lebih baik dan berkualitas. Dalam memberikan pendidikan, 
pendidikan dibantu lembaga sekolah bersama-sama membentuk anak 
sebagai generasi muda yang dapat aktif mengembangkan potensi dirinya, 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, Akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya   
dan masyarakat. 
Kepedulian dan perhatian orang tua terhadap pendidikan  tidak 
hanya cukup menyerahkan anak pada sekolah, tetapi perlu adanya 
pendidikan dalam keluarga itu sendiri. Orang tua sebagai pemimpin yang 
bertanggungjawab atas ketentraman dalam keluarga, sehingga besar sekali 
pengaruhnya atas perkembangan anak juga pendidikan selanjutnya. 
Orang tua wajib membekali anaknya dengan keterampilan dan 
pengetahuan yang berguna untuk kesejahteraan hidup mereka. Orang tua 
wajib mendidik anaknya sehingga selamat dunia dan ahirat, agar mereka 
tidak menjadi bahan bakar neraka. karenaAllah berfirman dalam Al-
Qur‟an surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi: 
 
  
  
  
 
 
 
  
   
    
 
  
       
 
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakanya adalah manusia 
dan batu, penjaganya malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperinahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkanya.” (Depag 
RI.2008:374) 
 
Maksud dari ayat tersebut diatas adalah perintah memelihara 
keluarga, termasuk anak. Bagaimana orang tua dapat mengarahkan, 
mendidik dan mengajarkan anak agar dapat terhindar dari sisksa api 
neraka. Hal ini juga memberikan arahan bagaimana orang tua harus 
mampu menerapkan pendidikan yang bisa membuat anak mempunyai 
perinsip untuk menjalankan hidupnya dengan positif, menjalankan agama 
islam dengan benar, sehingga mampu membentuk mereka menjadi anak 
yang mempunyai Akhlaul Karimah dan menunjukan mereka hal-hal yang 
bermanfaat.  
  Tanggungjawab orang tua dalam dalam memberikan pendidikan 
akhlak bukan hanya menggunakan satu dari beberapa akhlak yang ada di 
dalam ajaran agama. Lebih dari itu, kewajiban dan  tanggungjawab untuk 
memberikan pendidikan akhlak mencakup keseluruhan akhlak, sikap dan 
prilaku yang mampu memperbaiki dirinya sendiri, dan jika ada kesalahan 
maupun dosa yang diperbuatnya, ia mampu menagani dengan baik. Juga , 
akhlak atau perilaku yang mampu membuat anak mengangkat kehormatan 
 agama dan mengajarkan bagaimana ia dapat bersikap baik dalam 
berinteraksi di masyarakat sekitar. (Mahmud, 2013:189) 
Imam Ghazali menuturkan bahwa sebagian ulama‟ menyebutkan 
beberapa Akhlak Mulia, diantaranya: merasamalu saat melakukan 
keburukan, tidak senang menyakiti, berkelakuan baik, berkata jujur, tidak 
banyak bicara dan banyak berkarya, sedikit melakukan kesalahan (yang 
berulang), sabar, bersyukur, menjaga kesucian diri, penyayang tidan tidak 
mudah mencela, tidak suka mengadu domba, tidak memfitnah dan tidak iri 
hati. (Republika, Jum‟at, 20 Januari 2012) 
Sekarang ini banyak kasus-kasus kenakalan anak sekolah dasar 
yang sudah melanggar nilai-nilai agama serta moral bangsa, menurut 
komisioner komisi perlindungan anak indonesia (KPAI) Siti Hikmaawatty 
mengatakan pihaknya telah melihat data hasil screening anak sekolah 
dasar yang dilakukan kementrian kesehatan (kemenkes) pada akhir 2017 
dan dipublikasikan pada maret 2018. “Data itu diperlihatkan screening 
keterpaparan adiksi pornografi kepada anak sekolah dasar, 6000 sampling  
dari empat provinsi, yaitu: aceh, jawa tengah, DKI jakarta dan DIY yang 
diambil datanya ternyata 91,58% anak telah terpapar pornografi 6,30% 
sudah mengalami adiksi pornografi ringan dan 0,07% mengalami adiksi 
berat”. Ujar Siti Hikmawatty pada Okezone (Sabtu,31 maret 2018). Tidak 
hanya kasusu pornografi saja namun ditemukan juga kasus yang lainya, 
seperti tawuran antas siswa SD dimakasar karena cinta segitiga, pelecehan 
anak perempuan oleh temanya sendiri, dan bebrapa kasus yang lainya.  
 Menurut Muhammad Hasan (2014:6) Problematikanya adalah 
masih ada orang tua yang belum  sadar dengan tanggung jawab 
amanahnya. Ini tantanganya, keluarga yang seharunya menjadi pilar yang 
kuat, justru menjadi pilar yang lemah. Masalah lain, dimensi pengetahuan 
agama yang tidak dimiliki secara memadai oleh orang tua. Kemudian 
sekolah menjadi tumpuan. Lebih parah lagi, tidak semua sekolah memiliki 
kapasitas mumpuni untuk memberikan pendidikan agama secara 
maksimal. Sejalan dengan itu Didin Hafinuddin dalam Salahudin Anas 
(2013:239) menjelaskan bahwa posisi keluarga sangat strategis dan 
menentukkan pembentukan karakter sebuah generasi. Generasi yang baik 
pada umumnya lahir dari keluarga yang baik. Sebaliknya, dari keluarga 
yang rusak tidak banyak diharapkan munculnya generasi yangmemiliki 
watak dan kepribadian yang baik dan bertanggungjawab pula. 
Sarlito Wirawan dalam Salahudin Anas (2013:235) juga 
menjelaskan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
mengakibatkan perubahan nilai-nilai manusia. Perubahan ini semakin 
memudar nilai-nilai moral dalam masyarakat, dan pada giliranya menuntut 
mereka menyesuaikan diri terhadap perubahan yang sedang berlangsung, 
atau tidak sama sekali. Untuk kemudian dilindas dan tertinggal.  
Menurut Dullah Nashih (2003:186)  Ada dua faktor utama 
yang menimbulkan gejala buruk ini, (1) faktor contoh yang buruk. 
Apabila anak mendengarkan kalimat-kalimat yang buruk, melihat 
tontonan yang tidak seharusnya dia tonton, dan mencontoh apapun 
yang dia lihat tanpa tau itu baik atau tidak untuk dilakukan. Disini 
orang tua mempinyai peran yang penting dalam memilihkan dan 
memperhatikan tontonan apa yang seharunya baik dan tidak baik 
untuk anak, tidak hanya membiarkan nak menonton apapun yang 
di sukai tanpa adanya perhatian yang lebih dari orang tua. (2) 
pergaulan yang rusak. Pergaulan disini dimaksudkan lingkungan 
 masyarakat, lingkungan bermain dan lingkungan belajar. Apabila 
anak-anak dibiarkan bermain dijalan dan bergaul dengan teman-
teman yang buruk dan rusak, maka secara alami akan mempelajari 
bahasa yang tidak baik seperti celaan dan penghinaaan dari teman-
temanya. Ia akan mengambil perkataan, kebiasaan dan akhlak yang 
buruk, sehingga tumbuh dewasa dengan pola dasar pendidikan dan 
moralitas yang sangat buruk. Lagi-lagi peran pengawasan dan 
perhatian orang tua dalam menentukan lingkugan bermain dan 
lingkungan belajar anak sangat penting, orang tua wajib 
mencegahanmya untuk tidak bergaul dengan teman-teman yang 
kurang baik, sehigga mereka tidak terpengaruh oleh kebiasaan-
kebiasaan negatif yang dilakukan teman-temanya. 
Dullah menjelaskan bahwa faktor yang menimbulkan gejala buruk 
pada anak dapat diperoleh dari lingkungan dia berada. Contohnya: ketika 
anak berada dilingkungan yang bersuara keras, kasar dan  bernada tinggi, 
dia akan melakukan hal yang sama, tanpa dia tau apakah itu salah atau 
benar. Anak memperoleh mengetahuan, contoh, tontonan dari 
lingkunganya, kama disini kewajiban orang tua untuk memilihkan 
lingkungan yang baik anak agar mereka terbentuk dilingkungan yang baik. 
Dilihat dari Akhlak siswa Kelas V SDIT Al-Anis masih 
menunjukan Akhlak yang kurang baik, Seperti: Masih sering berbicara 
kotor tanpa merasa bersalah, mengambil yang bukan haknya, membantah 
perkataan guru, kurang sopan dalam berkomunikasi, meremehkan orang 
yang lebih tua, bertengkar dengan teman, menyakiti teman, terpapar 
Pornografi, dan lain sebagainya. Dari akhlak yang kurang baik ini, 
tentunya pihak sekolah sudah memberikan nasihat himbauan, dan teguran 
kepada siswa dan orang tua. Namum sekolah hannya mengusahakan yang 
terbaik,dan semua itu kembali pada orang tua yang mempunyai kewajiban 
memdidik dan mengajari anak.  
 
 Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa orang 
tua memiliki pengaruh yang besar kepada pembentukan akhlak anak, 
dimana pada zaman sekarang yang sangat memudahkan akan untuk 
mengakses segala hal diainginkan tanpa pantauan orang tua, disini 
perhatian orang tua sagat diperlukan. 
Berangkat dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang bagaimana perhatian orang tua dengan pembentukan 
Akhlak dari lingkungan keluarga. Dalam hal ini penulis mengambil obyek 
siswa kelas V di SDIT Al-Anis, Kartasura, Sukoharjo. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi 
masalahnya sebagai berikut: 
1. Pembentukan akhlak yang kurang maksimal dari orang tua 
2. Prilaku anak yang kurang mencerminkan akhlak yang baik 
3. Kurangnya kesadaran orang tua mengenai pentingya pembentukan 
akhlak bagi anaknya. 
C. Pembatasan Masalah  
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari indentifikasi 
masalah diatas dibatasi agar dalam penelitian ini mencapai tujuan yang 
jelas. Penelitian ini dibatasi pada perhatian orang tua dan Akhlak siswa 
kelas V SDIT Al-Anis Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Bertolak dari larat belakang masalah yang telah diungkap, maka 
penulis merumusakan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perhatian orang tua siswa kelas V di SDIT Al-Anis 
Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagimana Akhlak siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura Tahun 
Pelajaran 2019/2020? 
3. Apakah terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan Akhlak 
siswa kelas V SDIT Al-Anis Tahun Pelajaran 2019? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1.  Perhatian orang tua siswa kelas V SDIT Al-Anis Tahun Pelajaran 
2019/2020 
2. Akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis Tahun Pelajaran 2019/2020 
3. Hubungan Antara perhatian orang tua dengan Akhlak siswa kelas V 
SDIT Al-Anis Tahun Pelajaran 2019/2020 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain: 
1. Manfaat Teorotis 
a. Sebagai penambah wawasan dalam rangka memperkaya khasanah 
keilmuan bagi penulis khusunya dan bagi pembaca pada umumnya. 
b. Sebagai dasar pijakan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
tentang perhatian orang tua dan akhlak 
 2. Manfaat Praktis 
a. Bagi orang tua 
Dengan penelitian ini dapat menmbah ilmu untuk orang tua dalam 
memperhatikan Akhlak anaknya. 
b. Bagi Guru 
Dengan ilmu agama yang bertambah maka akan digunakan sebagai 
dasar dalam mendidik dan pembentukan Akhlak siswa dalam 
proses pembelajaran. 
c. Bagi Siswa 
Dengan ilmu ini siswa memiliki Akhlak yang mulia, baik 
dilingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.  
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Perhatian Orang Tua 
a. Pengertian Perhatian Orang Tua 
Perhatian menurut Daulay Nurussakinah (2014:156) adalah 
reaksi umum dari organisme dan kesadaran yang menyebabkan 
bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi dan pembatasan 
kesadaran terhadap suatu obyek. Perhatian merupakan keaktifan 
jiwa yang dipertinggi. Jiwa semata mata tertuju pada suatu obyek 
(benda atau hal) atau sekumpulan obyek-obyek  
Perhatian menurut Purwa Atmaja  (2014:66) merupakan 
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 
ditunjukan kepada sesuatu atau sekumpulan obyek. Selain individu 
dapat mencurahkan konsentrasinya pada banyak obyek sekaligus 
dalam satu waktu. Jadi obyek yang dicakup tidak hanya bersifat 
tunggal atau satu obyek saja, tetapi melainkan bisa sekumpulan 
obyek. Perhatian sangat dipengaruhi oleh perasaan dan suasana hati 
seseorang dan ditentukan oleh kemauan. Sesuatu yang dianggap 
sebagai yang luhur yang mulia serta indah akan memikat perhatian, 
termasuk juga hal-hal yang menimbulkan rasa takut dan ngeri sarta 
hal-ha yang mencekam. sebaliknya hal-hal yang menjemukan dan 
membosankan dan terus menerus berlansung secara otomatis, hal-
hal yang sepele akan bisa membuayarkan perhatian.  
 Perhatian sangat dibutuhkan oleh seseorang untuk 
meningkatkan meningkatkan daya konsentrasi seseorang kepada 
suatu obyek tertentu yang mereka kehendaki. Peningkatan 
konsentrasi bisa dengan memusatkan pikiran kepada suatu obyek 
yang dituju ada bebrapa obyek lainya, ada bebrapa orang yang 
mempunyai konsentrasi terbatas yakni hanya bisa fokus kepada 
satu obyek saja dan ada juga seseorang yang mempunyai 
konsentrasi meluas yaitu bisa berkonsentrasi kepada beberapa 
benda dalam satu waktu. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah pemusatan 
atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang merupakan 
reaksi umum dari organisme dan keadaan yang menyebabkan 
bertambahnya aktifitas, daya konsentrasi dan pembatasan 
kesadaran terhadap suatu obyek atau sekumpulan obyek.  
Menurut KBBI (Departemen Pendidikan dan kebudayaan 
RI, 2008:1022) Orang tua adalah orang yang sudah tua, ayah ibu,  
orang yg dianggap tua (cerdik pandai, ahli), orang-orang yg 
dihormati di kampung.  
Menurut Daryati dalam Hasnawati (2013:440) Orang tua 
adalah lingkungan pertama dan utama dalam kehidupan seorang 
anak. Hal ini akan mendasari perkembangan anak pada tahap 
berikutnya. Karenanya dibutuhkan pola asuh yang tepat agar anak 
tumbuh dan berkembang secara optimal. Citra diri senantiasa 
 terkait dengan proses tumbuh kembang anak berdasarkan pola asuh 
dalam membesarkannya. 
Orang tua   merupakan pendidik utama dan pertama bagi 
anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 
menerima pendidikan. Bentuk pertama dari pendidikan terdapat 
dalam kehidupan keluarga. Orang tua dikatakan pendidik pertama 
karena dari merekalah anak mendapatkan pendidikan untuk 
pertama kalinya dan dikatakan pendidik utama karena pendidikan 
dari orang tua menjadi dasar perkembangan dan kehidupan anak di 
kemudian hari (Hasnawati,2013:440) .  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perhatian orang tua adalah pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 
aktifitas orang tua untuk memberikan pendidik,pendampingan dan 
bertanggungjawab atas tumbuh kembang dan pendidikan terhadap 
anaknya. 
 
b. Macam-macam Perhatian  
Menurut Daulai Nurussakinah (2014:157) , ada beberapa 
macam perhatian, yaitu: 
1) Perhatian Spontan dan Disengaja  
Perhatian spontan, disebut pula perhatian asli atau perhatian 
langsung perhatian ini merupakan perhatian yang timbul 
dengan sendirinya. oleh karena tertarik pada sesuatu yang tidak 
didorong oleh kemauan. Contoh perhatian spontan adalah 
 ketika ibu mengetahui anaknya sedang berkata kotor, kemudian 
ibu langsung dibreri nasihat tanpa ada dorongan dari orang lain. 
Nasihat ibu merupakan contoh dari perhatian spontan. 
Perhatian disengaja yakni perhatian yang timbulnya 
didorong oleh kemauan karena adanya tujuan tertentu. Contoh 
perhatian disengaja adalah ketika seorang anak mempunyai 
kegemaran tertentu, kemudian orang tua memberikan arahan 
dan dorongan agar anak lebih mendalami apa yang disukai, 
orang tua mempunyai tujuan untuk mengasah keahlian anak. 
Usaha yang dilakukan orang tua ini termasuk perhatian 
disengaja. 
2) Perhatian Statis atau Dinamis  
Perhatian statis ialah perhatian yang tetap terhadap sesuatu. 
Ada seseorang yang dapat mencurahkan perhatianya terhadap 
sesuatu seolah-oleh tidak berkurang kekuatanya. Dengan 
perhatian yang tetap itu maka dalam waktu yang agak lama 
orang dapat melakukan sesuatu dengan perhatian yang kuat. 
Contoh perhatian statis adalah ketika seorang ibu selalu 
menemani anaknya belajar setiap malam, dan terus menerus 
seperti itu, perhatian yang terus menerus inilah yangdinamakan 
perhatian statis. 
Perhatian dinamis adalah perhatian yang mudah berubah-
ubah, mudah bergerak, mudah berpindah dari obyek yang satu 
ke obyek yang lain. supaya perhatian kita terhadap sesuatu 
 tetap kuat, maka tiap-tiap kali perlu diberi perangsang baru. 
Contoh dari perhatian dinamis adalah ketika orang tua memiliki 
berbagai cara agaranak tetap belajar. Terkadang orang tua 
mengganti metode dalam menemani anak belajar, seperti 
bercerita, tanya jawab dan lain-lain. Orang tua tetap 
memberikan perhatian kepada anak tetapi menggunakan cara 
yang berbeda-beda. 
3) Perhatian Konserfatif dan Distributif 
Perhatian konserfatif (perhatian memusat), yakni perhatian 
yang hanya ditunjukan kepada suatu obyek (masalah) tertentu. 
Sifat konserfatif itu umumnya agak tetap kukuh dan kuat, tidak 
gampang memindahkan perhatian keobyek yang lain. Contoh 
dari perhatian konserfatif adalah seorangibu rumah tangga yang 
tidak mempunyai tugas diluar rumah, dia akan membimbing 
anak belajar. Perhatian orang tua yang hanya difokuskan 
kepada anak inilah yang disebut perhatian konserfatif.  
Perhatian distributif adalah perhatian yang berbagi-bagi. 
Dengan sifat distributif ini orang dapat membagi-bagi 
perhatianya kepada berbagai arah dengan sekali jalan. Contoh 
perhatian distributif adalah ketika seorang ibu harus melakukan 
suatu kegiatan dengan waktu bersamaan. 
4) Perhatian Sempit dan Luas 
Perhatian yang sempit adalah orang yang mrmpunyai 
perhatian sempit dengan mudah memusatkan perhatianya 
 kepada suatu obyek yang terbatas, sekalipun ia berada dalam 
lingkungan ramai dan orang seperti itu tidak mudah 
memindahkan perhatianya ke obyek lain, jiwanya tidak mudah 
tergoda oleh keadaan sekeilingnya. Contoh perhatian sempit 
adalah ketika orang tua hanya fokus dengan anaknya, 
Walaupun kesibukan orang tua padat tetapi orang tua tidak 
mudah tergoda dan membiarkan anak. 
Perhatian luas adalah perhatian yang mudah sekali tertarik 
oleh kejadian-kejadian sekelilingnya, perhatianya tidak dapat 
mengarah kepada hal-hal tertentu, mudah terangsang dan 
mudah mencurahkan jiwanya kepada hal-hal baru.  
5) Perhatian Fiktif dan Fluktuatif 
Perhatian fiktif (perhatian melekat), yakni perhatian yang 
mudah dipusatkan pada suatu hal dan boleh dikatakan bahwa 
perhatianya dapat melekat lama oleh obyeknya. Orang yang 
bertipe perhatian melekat bisanya teliti sekali dalam mengamati 
sesuatu, bagian-bagian dapat ditangkap dan apa yang dilihatnya 
dapat diuraikan secara objektif. Contoh dari perhatian fiktif 
adalah orang tua sangat memperhatiakan perkembangan anak, 
oramg tua sangat teliti dan tahu apa yang diinginkan anak, apa 
yang terbaik oleh anak sehingga rang tua mampu bercerita 
mengenai perkembangan akan dengan baik. 
Perhatian fluktuatif (bergelombang). Orang yang 
mempunyai tipe ini pada umumnya dapat memperhatikan 
 bermacam-macam hal sekaligus, tapi kebanyakan tidak 
seksama. Perhatianya sangat subyektif, sehingga yang melekat 
padanya hanya hal-hal yang dirasa penting bagi dirinya. 
Contoh perhatian Fluktuatuf adalah orang tua bisa 
memperhatikan bermacam-macah lah kepada anak, misalnya 
lingkungan bermain, lingkungan belajar, tontonan anak dan 
lain-lain. Namun orang tua tetap fokus pada tumbuh kembang 
dan pendidikan anak. Prilaku orang tua tersbut termasuk 
perhatian fluktuatif. 
Dari beberapa macam perhatian diatas dapat 
disimpukan bahwa umumnya perhatian orang tua yang 
diberikan kepada anaknya itu adalah perhatian yang timbul 
dengan sendirinya antara orang tua dan anaknya, tidak bersifat 
terpaksa dan dipaksakan. Perhatianyapun hanya tetap kepada 
sesuatu yaitu anak, walaupun terkadang perhatianya terbagi 
kepada obyek yang lain namun seharunya orang tua harus 
menyadari bahwa anak adalah prioritas pertama dan harus 
diutamakan. 
 
c. Bentuk Perhatian Orang Tua kepada Anak 
Menurut G.P Wira Saputra (2011:6) ada beberapa bentuk 
perhatian orang tua kepada anak, yaitu: 
 1) Pemberian kasih sayang yang orang tua berikan kepada anak 
dalam hal apapun, tidak ada kekerasan, memukul ataupun 
mencaci maki. 
2) Adanya pemberian kebebasan orang tua yang tidak mengekang. 
Contohnya: orang tua boleh saja membiarkan dia melakukan 
apa saja yang masih sewajarnya, dan apabila menurut 
pengawasan orang tua ini telah melewati batas yang 
sewajarnya, orang tua sebagai pendidik utama dan pertama 
dalam keluarga ini perlu memberi tahu dia dampak dan akibat 
yang harus ditanggungnya bila dia terus melakukan hal yang 
sudah melewati batas tersebut. 
3) Pengawasan yang perlu dan intensif terhadap media 
komunikasi seperti tv, internet, radio, handphone dll. 
4) Perlunya bimbingan maupun arahan kepribadian disekolah, 
karena disanalah tempat anak lebih banyak menghabiskan 
waktu selain dirumah. 
5) Perlunya pembelajaran agama yang dilakukan sejak dini, 
seperti beribadah, mengunjungi tempat perdalam ilmu agama. 
6) Orang tua perlu mendukung hobi yang diinginkan selama itu 
masih positif untuk dia. Jangn pernah orng tua mencegah 
hobinya maupun kesempatan dia mengembangkan bakat yang 
dia sukai selama bersifat positif, karena dengan laranganya 
dapat mengganggu keperibadian dan kepercayaan dirinya. 
 7) Orang tua harus menjadi tempat curhat yang nyaman untuk 
anak-anknya, sehingga orang tua dapat membimbing anak 
ketika sedang menghadapi masalah. 
Merurut Kompri (2017:294) bentuk perhatian orang tua dalam 
pendidikan anak dapat diwujudkan: 
1) Orang tua memperhatiakan pendidikan anaknya, misalnya 
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam 
belajar, mengatur jam belajarnya, menyediakan atau 
melengkapi alat belajarnya, dan sebagainya. 
2) Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalh relasi 
antara orang tua dan anaknya. Hubungan yang penuh kasih-
sayang dan pengertian akan mempengaruhi proses belajar anak. 
3) Suasana rumah yang tenang dan tentram.  
4) Keadaan ekonomi keluarga erat hubunganya dengan belajar 
anak. Anak yang sedang belajar harus tercukupi kebutuhan 
pokok dan kebutuhan fasilitas belajarnya. 
5) Anak belajar perlu dorongan dan perhatin dari orang tua. 
6) Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga 
mempengaruhi sikap sikap anak dalam belajar. Perlu 
ditanamkan kepada anak kebiasaan-kebiasaan yang baik agar 
mendorong anak untuk semangat belajar. 
Dari beberapa bentuk perhatian orang tua diatas dapat 
disimpulkan bahwa bentuk perhatian orang tua dimulai sejak dini 
untuk membentuk kepribadian yang baik bagi anak serta 
 pemberian bimbingan, pengawasan serta pemenuhan kebutuhan 
anak. 
d. Kewajiban Orang Tua dalam Mendidik Anak 
Kewajiban orang tua dalam mendidik anak menurut Mujib 
(2010: 228) adalah sebagai berikut: 
1) Menegakan hukum hukum Allah SWT pada anaknya 
2) Merealisasikan ketentraman dan kesejahteraan jiwa keluarga. 
3) Melaksanakan perintah agama dan perintah Rasulullah SAW. 
4) Mewujudkan rasa cinta terhadap anak-anak melalui pendidikan 
Zaenal Agus (2012:27) juga mengungkapkan bahwa ayah dan 
ibu memiliki kewajiban yang berbeda karena perbedaan kodratnya. 
Ayah berkewajiban mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan 
keluarganya dengan cara memanfaatkan karunia Allah SWT di 
muka bumi. Hasilnya kemudian diberikan (dinafkahkan) kepada 
anak dan istrinya . Kewajiban ibu adalah menjaga, memelihara, 
dan mengelola keluarga di rumah suaminya, terutama mendidik 
dan merawat anaknya. Secara umum, kewajiban orang tua terhadap 
anak-anaknya antara lain adalah; (1) mendo‟akan anak-anaknya 
dengan doa yang baik dan tidak sekali-kali mengutuk anaknya 
dengan kutukan yang tidak manusiawi, (2) memelihara anak dari 
api neraka menyerukan shalat pada anaknya (4) menciptakan 
kedamaian dalam rumah tangga (5) mencintai dengan sepenuh hati 
anak-anaknya (6) bersikap hati-hati kepada anak-anaknya (7) 
 memberi nafkah yang halal (8) mendidik anak agar berbakti pada 
ibu bapak dan (9) memberi air susu sampai dua tahun. 
Orang tua mempunyai kewajiban untuk mendidik anak kearah 
yang baik dan diridhoi Allah, dalam surat Al-luqman ayat 13 yang 
berbunyi: 
   
  
   
   
    
   
Artinya :” dan (ingatlah) ketika luqman berkata kepada 
anaknya, ketika ia memberi pelajaran kedanya, „wahai 
anakku! Janganlah kau mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar 
kedzalimanyang besar” (Q.S. Al-luqman:13) (Depag RI. 
2008:653) 
 
  Dari surat ini dapat dilihat bagaimana luqman mendidik 
anaknya untuk senantiasa bertaqwa kepada Allah, mendidik dengan 
cara-cara yang baik agar mereka mencintai dan mengena lAllah 
dengan sebaik-baiknya. Diantara kewajiban-kewajiban orang tua 
yang telah dijelaskan diatas yang paling utama adalah mengenalkan 
Allah, mengenalkan kebasaran-keberasan Allah kepada anak kita 
mulai dari kecil sehingga ketika mereka menjelang dewasa 
merekan mengenal dan memahami islam untuk diamalkan, 
diajarkan serta dapat menjadi manusia yang bertaqwa kepada 
Allah. 
e. Peran Orang Tua  
 Peran orang tua, baik baik sebagi ayah maupun ibu adalah 
sebagai tenaga pengajar, bertanggungjawab bagi pendidikan anak-
anak dan membina serta mempersiapkan mereka untuk 
menghadapi kehidupan masa depanya. Menurut Kompri 
(2017:280) orang tua mempunyai peran sebagai berikut: 
1) Keteladanan 
Sikap, prilaku dan tindakan akan ditiru oleh anak, oleh 
karena itu orang tua bukanlah hanya sebagai pemberi kebutuhan 
anaksecara meteri saja, tetapi orang tua juga sebagai pemberi 
ilmu dan dituntut untuk menjadi suri tauladan yang baik. 
2) Kerjasama 
Kerjasama antara anggota keluarga akan meningkatkan 
kesadaran bahwa anak harus menyadari kedudukanya sebagai 
anak yangmemerlukan dan selalumembantu orang tua.  
3)  Hukuman dan Ganjaran 
Hukuman dan ganjaran atau suatu perbuatan yang tidak 
terpuji harus mendapatkan teguran dari orang tua, jika tidak 
maka akan timbul pada diri anak tersebut suatu kebiasaan yang 
kurang baik. 
4)  Lingkungan  
Orang tua disini sebagai penentu lingkungan positif anak, 
mulai dari lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan 
lingkungan keluarga. Pada umumnya jika lingkunganbaik maka 
 akan berpengaruh pada perbuatan positif anak dan begitu pula 
sebaliknya. 
 
Menurut Ngalim Purwanto (2004:82) peran orang tua dalam 
mendidik anak sebagai berikut: 
1) Peran ibu 
Pendidikan seorang ibu kepada anaknya merupakan 
pendidikan dasar yag tidak dapat diabaikan sama sekali. Baik 
buruknya seorang ibu terhadap anaknya akan berpengaruh 
besar terhadap watak dan perkembanganya pda sutu hari. Peran 
ibu sebagai berikut: 
a) Sumber dan pemberi kasih-sayang 
b) Pengasuh dan pemelihara 
c) Tempat mencurahkan isi hati 
d) Pengatur dalam kehidupan rumah tangga. 
e) Pembimbing hubugan pribadi. 
f) Pendidik dari segi emosional. 
2) Peran ayah 
Kegitan seorang ayah terhadap pekerjaanya sehari-hari 
sunguh besar pengaruhya terhadap anak-anaknya, lebih-lebih 
anak yang telah agak besar. Ayah lebih banyak menghabiskan 
waktunya diluar untuk untuk mencari nafkah bagi keluarga. 
Peran ayah adalah sebagai berikut: 
a) Sumber kekuasaan dalam keluarga. 
 b) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia 
luar. 
c) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga.  
d) Melindungi terhadap ancaman dari luar. 
e) Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan. 
f) Pandidik dalamsegi emosional. 
Dari beberapa peran orang di atas dapat disimpulkan bahwa 
peran perhatian orang tua meliputi pembentukan sikap yang 
baik,penentu lingkungan positif anak (lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat), memberikan kasih-sayang penemuhan 
kebutuhan anak dan sebagainya. 
2. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak  
Secara Bahasa Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab yang 
sudah meng-Indonesia, ia merupakan bentuk jama‟ dari kata 
Khuluqa. Kata Akhlak ini mempunyai akar kata yang sama dengan 
kata Khaliq yang bermakna pencipta dan kata Makhluk yang 
artinya ciptaan, yang diciptakan, dari kata Khalaqa, menciptakan. 
Dengan demikian, kata Khuluq dan Akhlak yang mengacu pada 
makna pencipta segala yang ada selain tuhan yang termasuk 
didalamnya kejadian manusia. (Aminudin, 2006:99) Para ahli 
bahasa mengartikan Akhlak dengan istilah Watak, tabi‟at, 
kebiasaan, perangai dan aturan.  
 Menurut Ibnu Maskawaih dalam Anwar (2013:30), Akhlak 
adalah keadaan jiwa seseorang untuk mendorongnya untuk 
melakukan perbuatan-perbuatanya tanpa melalui pertimbangan 
pikirnya terlebih dahulu keadaan ini terbagi menjadi dua, ada yang 
berasal dari tabiat aslinya, ada pula yang diperoleh dari kebiasaan 
yang diulang-ulang. Boleh jadi, pada mulanya tindakan itu melalui 
pikiran dan pertimbangan, kemudian dilakukan terus menerus 
maka jadilah suatu bakat atau Akhlak.  
Akhlak adalah keseluruhan kebiasaan manusia yang berasal 
dalam dari yang didorong keinginan secara sadar dan dicerminkan 
dalam perbuatan yang baik. Akhlak merupakan pondasi yang 
kokoh bagi terciptanya hubungan baik antara Al-khaliq sebagai 
pencipta dan manusia sebagai ciptaa-Nya.( Budi Raharjo. 2010: 
233)   
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Akhlak adalah watak, Tabiat, Kebiasaan yang berasal dari diri 
seseorang yang mendorong dirinya untuk melakukanperbuatan-
perbuatan atau keinginana secara sadar tanpa melalui 
pertimbangan pikiranya terlebih dahulu. 
b. Ruang Lingkup Akhlak  
1) Akhlak Terhadap Allah 
Menurut Abudin Nata  (2010:149) Akhlak kepada Allah 
dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya 
dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai 
 sang Khalil. Sikap dan perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri 
perbuatan Akhlaki sebagaimana telah disebut di atas.Sekurang-
kurangnya ada empat alasan kenapa manusia perlu berAkhlak 
kepada Allah. 
Pertama, karena Allahlah yang menciptakan manusia. Dia 
menciptakan manusia dari air yang ditumpahkan ke laut diantara 
tulang punggung dan tulang rusuk. Allah juga mengatakan bahwa 
manusia diciptakan dari tanah yang kemudian diproses menjadi 
benih yang disimpan dalam tempat yang kokoh (rahim,setelah itu 
menjadi segumpal darah, segumpal daging, dijadikan tulang dan 
dibalut dengan daging, dan selanjutnya diberi roh, dengan 
demikian sebagai yang dicipkatan sepantasnya berterimakasih 
kepada yang menciptakanya.  
Kedua, karena Allah-lah yang telah memberikan 
perlengkapan panca indra, berupa pendengaran, penglihatan, akal  
pikiran dan sanubari, disamping anggota badan yang kokoh dan 
sempurna kepada manusia.  
Ketiga, karena Allah yang menyediakan berbagai bahan 
dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, 
seperti bahan maknan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, 
udara, binatang ternak dan sebagainya.  
Keempat, Allah telah memuliakan manusia dengan   
diberikan kemampuan menguasai daratan dan lautan.  
 Namun demikian sungguhpun Allah telah memberikan 
berbagai kenikmatan kepada manusia sebagaimana yang telah 
disebutkan diatas bukanlah alasan Allah perlu dihormati. Bagi 
Allah dihormati atau tidak, tidak menguramgi kemuliaan-Nya. 
Akan tetapi sebagaimana manusia sudah sewajarnya menunjukan 
sikap akhlak yang baik kepada Allah. Allah berfirman di dalam 
Alqur‟an surat An-Nahl: 18, yang berbunyi: 
   
     
   
  
Artinya: “Dan, jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya 
kamu tidak akan mampu menghitungnya. Sungguh Allah 
benar-benar maha pengampun, maha penyayang. ( Q.S. An-
Nahl:18) (Depag RI. 2008: 404) 
Ayat diatas menjelaskah bahwa nikmat yang diberikan Allah 
kepada kita sangat banyak dan tidak dapat dihitung, mulai dari kita 
bangun tidur sampai tidur lagi tidak lepas dari nikmat dan rahmat 
Allah yang diberikan kepada kita, walaupun terkadang kita tidak 
menyadari dan kurang bersyukurnamun Allah tetap melimpahkan 
nikmat serta rahmat bagi kita. Maka dari itu sepatutnya kita sebagai 
hamba Allah harus selalu bersyukur dan bertaqwa kepada Allah. 
2) Akhlak kepada Diri Sendiri  
Manusia yang telah diciptakan adalah sibghah allah SWT. 
Dalam potensi fitrah, berkewajiban menjaganya dengan cara 
memelihara kesucian lahir dan batin, memelihara kerapihan, 
berjalan dan berkata dengan tenang, menambah pengetahuan 
 sebagai modal awal dan membina disiplin diri. (Marzuki. 
2012:182) 
Seperti sabar adalah prilaku seseorang terdapat pada dirnya 
sendiri sebagai hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan 
terhadap apa yang menimpanya. Sabar diungkapka ketika 
melakukan perintah, manjahui larangan dan ketika ditimpa 
musibah dari Allah. Syukur adalah sikap berterimakasih atas 
pemberian nikmat Allah yang tidak bisa terhitung banyaknya. 
Tawadu‟ adalah rendah hati,selalu menghargai siapa saja yang 
dihadapinya, orang tua, muda, kaya atau miskin. Sikat Tawadu‟ 
lahir dari kesadaran akan hakikat dirinya sebagai manusia yang 
lemah dan serba terbatah yang tidak layak untuk bersikap sombong 
dan angkuh di muka bumi. (Aminudin.2006:98) 
3) Akhlak  kepada keluarga 
Akhlak keluarga bisa dilakukan seperti berbaktikepada 
orang tua, bergaul dengan ma‟ruf, memberi nafkahdengan sebaik 
mungkin, saling mendoakan, dan bertutur kata dengan lemah 
lembut. (Marzuki. 2012: 182) 
Akhlak kepada kedua orang tua, anak, suami, istri, anak, 
suadara, kerabat yang berbeda agama keluarga, karib kerabat dan 
lain-lain, seperti salig membina rasa cinta dan kasih sayang dalam 
kehidupan keluarga, saling menunaikan kewajiban untuk 
memperoleh hak, berbakti kepada ibu-bapak, mendidik anak-anak 
 dengan kasih sayang, dan memelihara hubungan silaturrahmi yang 
dibina orang tua yang telah meninggal. (Aminudin.2006:98) 
 
4) Akhlak kepada Masyarakat   
Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur‟a 
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk 
mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk  larangan melakukan 
hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti badan, atau 
mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai   
kepada menyakiti hati dengan cara menceritakan aib seseorang 
dibelakangnya, tidak perduli aib itu benar atau salah, walaupun 
sambil memberikan materi kepada yang tersakitihati itu.( Nata 
Abudin.2010:149)   
Manusia sebagai mahluk sosial pasti akan membutuhkan 
manusia yang lain, maka sebaiknya diantara manusia harus saling 
berbuat baik, sesuai firman Allah dalan surat Al-Hujarat ayat 10 
yang berbunyi: 
  
  
    
  
  
    
Artinya: “ sesungghnya orang-orang mukmin bersaudara, 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang 
berselisih) dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu 
mendapatkan rahmat”. (Q.S. Al-Hujarat:10). (Depag RI. 
2008: 846) 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menegaskan bahwa 
setiap orang muslim itu bersaudara dan Allah memerintahkan 
kepada orang beriman untuk selalu memperbaiki hubungan kepad 
saudara seiman dan dilarang keras untuk bermusuhan diantara 
mereka dan jika ada saudara muslim saling mermusuhan maka 
segeralah kita mendamaikan mereka agar kita mendapatkan 
rahmat. 
5) Akhlak terhadap Lingkungan  
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala 
sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, 
maupun benda yang tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang 
diajarkan Al-Quran terhadap lingkungan sumber dari fungsi 
manusia sebagai Khilafah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi 
antar manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam, 
kehkalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan 
sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung 
arti pengayom, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhluk 
mencapai tujuan penciptanya. Ini berarti manusia dituntut untuk 
mampu menghormati prose-proses yang sedang berjalan, dan 
terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang demikian 
mengantarkan manusia bertanggungjawab, sehingga ia tidak 
melakukan perusakan, bahkan dengan kata lain, setiap perusakan 
terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri 
 manusia sendiri. (Abudin Nata. 2010:152). Allah berfirman dalam 
surat Al-A‟raaf:56 yang berbunyi: 
   
  
  
  
    
   
     
Artinya: “ Dan janganlah kamu membuat kerusakan dibumi 
setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut dan penuh harap.sesungguhnya rahmat 
Allahsangtlah dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.” 
(Q.S. Al-A‟raaf: 56). (Depag RI. 2008:230) 
 
Dalam Alquran dijelaskan bahwa binatang melata dan 
burung-burung adalah seperti manusia yang menuntut al-Qurtubi 
tidak boleh dianiaya. Paik pada masa perang islam menganjurkan 
agar tidak ada yang merusak binatang dan tumbuhan kecuali 
terpaksa dan sesuai dengan sunntullah sehingga tidak keluar dari 
tujuan dan fungsi penciptaan.(Marzuki. 2012:183) 
 
c. Karakteristik Akhlak  
Menurut Miqdad Yaljin dalam Ulil Amri ( 2012:77) 
karakteristik Akhlak mencakup enam hal,yaitu: 
1) Akhlak bukan perbuatan lahiriyah tetapi perbuatan hati yang 
diiringi niat, iradah dan tujuan yang dirasakan oleh rasa 
tanggung jawab dan penghargaan. 
 2) Cakupan islam dan akhlak luas, bahkan akhlak tidak hanya 
mengatur hubugan antara manusia saja, tetapi juga hubungan 
manusia dengan tuhan dan hubungan manusia dengan mahluk 
lainya. 
3) Akhlak terdiri atas nilai ruhiyah. 
4) Akhlak memiliki nilai yang konstan, tidak berubah dari masa 
kemasa dari tenpat satu ke tempat yang lain. 
5) Prinsip akhlak dalam islam integral dan lengkap, tidak 
mengalami kadaluarsa karena dapat terus digunakan manusia 
sepanjang masa dalam berbagai macam bidang kehidupan 
manusia. 
6) Karena cakupanya begitu luas, maka akhlak menuntut 
penggunaan karakter Akhlak disetiap lingkup kehidupan. 
Akhlak bukan hanya bersifat lahiriyah yaitu hanya bisa 
ditunjukan dengan perbuaan tetapi jua bersifat batiniyah yaitu 
dalam hati , suatu perbuatan hati yang baik akan menghasilkan 
suatu sikap yang baik. Akhlak dalam islam mencakup banyak hal 
(1) Akhlak kepada Allah (2) Akhlak kepada manusia (3) akhlak 
kepada alam. Akhlak bersifat konstan yaitu tetap, tidak akan 
berubah dari waktu kewaktu, atrinya Akhlak bisa digunakan 
sampai kapanpun manusia berada, maka Allah menuntut semua 
manusia untuk memiliki Akhlak baik dan bisa diterapkan dengan 
siapapun. 
d. Model Pendidikan Akhlak 
 1) Pendidikan Akhlak dengan Keteladanan  
Keteladanan dalam pendidikan Akhlak adalah cara yang 
paling efektif dan berhasil dalam mempersiapkan akhlak, 
membentuk mental, dan sosialnya. Hal ini dikarenakan pendidik 
adalah penutan atau idola dalam pandangan anak dan contoh yang 
baik dimata mereka. Anak akan meniru akhlaknya, baik disadari 
maupun tidak. Bahkan semua bentuk perkataan dan perbuatan 
pendidik akan dipatri dalam diri anak dan menjadi bagian dari 
persepsinya, diketahui ataupun tidak. Dari sini keteladanan menjadi 
faktor ang sangat berpengaruh pada baik buruknya anak. (Abdullah 
Nashih.2012:516) 
2) Pendidikan Akhlak dengan Pengajaran dan Pembiasaaan  
Pengajaran adalah aspek teoritis dalam perbaikan dan 
pendidikan, sedangkan pembiasaan adalah aspek praktis dalam 
pembentukan dan persiapan. Usia anak-anak lebih mudah dalam 
menerima pengajaran dan pembiasaan dari pada usia atau tahapan 
lainya. Maka orang tua harus memfokuskan pengajaran tentang 
kebaikan pada anak dan pembiasaan sejak ia mulai dapat berpikir 
dan memahami hakikat kehidupan. Pembiasaan bisa dimulai dari 
kegiatan sehari-hari, contohnya: membiasakan solat tepat waktu, 
membiasakan solat berjamaah, membiasakan berkata jujur, 
membiasakan bersikap baik kepada orang yang lebih tua, dan 
sebagainya. 
 Hal-hal penting yang harus diketahui oleh para pendidik 
dalam mendidik anak, menumbuhkan kebaikan dan membiasakan 
akhlak mulia pada anak adalah mereka harus mengikuti tehnik-
tehnik memotivasi dan menggunakan kata-kata yang baik dan 
lembut. Adakalanya perlu memberikan hadiah, terkadang 
memberikan ancaman dan terkadang memberi semangat. 
Pendidikan dengan metode pembiasaan adalah metode paling baik 
dan paling efektif untuk menumbuhkan iman dan meluruskan 
Akhlak anak. (Abdullah Nashih. 2017:391-394) 
3) Pendidikan Akhlak dengan Perintah  
Dalam pembahasan masalah akhlak, kata Al-amr alebih 
bermakna mutlak, kontinue atau istimrar, karena perintah yang 
kerap disebut dalam masalah akhlak adalah masalah perkara-
perkara baik yang harus dilakukan oleh seorang muslim.perintah 
untuk mengerjakan sesuatuberarti juga bisa bermakna larangan 
untuk amalan sebaliknya. Seperti perintah untuk berbuat jujur yang 
berarti dilarang untuk berbuat kebohongan, perintah untuk beramal 
dengan sifat kasih dan sayang yang berarti larangan berbuat kasar, 
kekerasan dan seterusnya.  
Model perintah ini sangat baik digunakan pada pembinaan 
dan pendidikan Akhlak untuk membuat karakter muslim yang taat 
dalam pendidikan akhlak manusia, modelini bisa diterapkan 
kebaikan yang diinginkan terbentuk pada diri seseorang tidak 
melalui pengalaman, tapi juga perintah.(Ulil Amri. 2012:103-105) 
 4) Pendidikan Akhlak dengan Nasihat  
Nasehat merupakan metode pendidikan yang cukup efektif 
dalam membentuk iman seorang anak, serta mempersiapkan 
akhlak, jiwa, rasa sosialnya. Nasehat dan petuah memberikan 
pengaruh besar untuk membuka hati anak terhadap hakikat sesuatu, 
mendorongdalam hal-hal yang positif, mengisinya dengan akhlak 
mulia dan menyadarkanya akan prinsip-prinsip islam. Ada 
beberapa metode al-Qur‟an dalam memberikan nasihat. 
Mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.: 
a) Seruan yang Menyadarkan Dibarengi Simpati atau Penolakan 
Metode atau gaya ini sangat efektif mempengaruhi 
perasaan dan hati seseorang. Metodel seruan yang 
menyadarkan ini, yang dibarengi dengan penolakan (melarang) 
atas keburukan dengan simpati pada individu. Terdapat pada 
Q.S. Huud ayat 42, yang artinya: “Hai anakku, naiklah (ke 
kapal) bersama kami dan janganlah kamu beradabersam orang-
orang kafir.”  
b) Gaya Narasi Kisah yang Disertai dengan Pelajaran dan Nasihat  
Gaya yang memiliki pengaruh psikologis kesan 
intelektual, dan efek motifasi yang dipikirkan logis manusia. 
Al-quran menggunkan bahasa ini di banyak tempat, terutama 
dalam kisah nabi-nabi bersama kaumnya. Contoh dalam 
kehidupan sehari-hari bisa diaplikasikan ketika orang tua 
membacakan kisah-kisah teladan kemuadian menyampaikan 
 pesan positif yang bisa diambil oleh anaknya disertai nasihat-
nasihat yang baik dari orang tua. 
c) Arahan Qur‟ani yang Disertai dengan Beberapa Pesan dan 
Nasihat  
Al-Qur‟an syarat dengan ayat-ayat yang disertai dengan 
pesan-pesan dan berbagai nasihat unuk mengarahkan 
penbacanya kepada hal-hal yang bremanfaat bag agaman,dunia 
dan akhiratnya. Juga membentuk ruh, akal, dan fisiknya, serta 
mempersiapkanya menjadi tokoh-tokoh dakwah dan pahlawan 
jihad. Al-Quran memiliki perngaruh besar pada hati danruh 
manusia ketika seorang muslim mendengarayat-ayat Allah 
dibacakan, hatinya khusuk, dan jiwanya akan rindu kepdanya, 
serta ruhnya akanbergerak menuju iramanya. Lalu ia berjanji 
kepada Allah untuk mengamalkan nasihat-nasihat, merespon 
pesan-pesanNya, melaksanakan perintah-perintahNya dan 
menjahui laranganNya. (Abdullah Nashih. 2017:397-401) 
d) Pendidikan Akhlak dengan Tarhib  
Dalam Al-Qur‟an Tarhib adalah upaya menakut-nakuti 
manusia agar menjauhi dan meninggalkan suatu perbuatan. 
Landasan dasar adalah ancaman, hukuman, sanksi dimana hal 
tersebuat adalalah penjelasan sanksi dari konsenkuensi 
meninggalkan perintah atau mengerjakan larangan dari ajaran 
agama. Model Tarhib berbeda dengan hukuman. Tarhib adalah 
proses atau metode dalam menyampaikan hukuman dan tarhib 
 itu sendiri ada sebelum suatu peristiwa terjadi. Sedangkan 
hukuman adalah wujud dari ancaman yang ada setelah 
peristiwa itu terjadi. Contoh ketika seorang anak dilarang 
berkata kotor, kemudian diringi dengan penjelasan secara detail 
suatu gambaran yang dapat menakut-nakuti agar anak tidak 
berkata kotor. (Ulil Amri. 2012:118) 
e. Pembagian Akhlak 
Menurut Mahmud (2013:186) akhlak terbagi menjadi dua 
bagian yaitu: 
1) Akhlak Terpuji  
Akhlak terpuji merupakan terjemah dari bahasa arab 
Akhlaqul Mahmudah merupakan bentuk maful dari kata hamid 
yang berarti terpuji. Akhlak terpuji disebut pula dengan 
Akhlaqul Karimah (Akhlak Mulia), atau Makarim Al-Akhlak 
(Akhlak Mulia), atau Akhlakul Munjiyat (Akhlak yang 
meneyelamatkan pelakunya). (Mutahari, 2008:49) 
Menurut Sutaryo dalam Mustopa (2014:272) bahwa 
Pandangan masyarakat tentang tanda-tanda adanya akhlak 
mulia pada diri seseorang yaitu : 1) baik kepada siapa saja, 
kenal atau pun tidak, 2) menahan nafsunya untuk berbuat jahat 
baik lisan maupun tangan, 3) bersabar ketika dizalimi orang 
lain, 4) tidak mudah tersinggung dan perilakunya diterima 
masyarakat umum, 5) setiap bertindak mempertimbangkan segi 
positif dan negatifnya, 6) berbicara dan berbuat selalu 
 berpedoman pada aturan, baik aturan agama, pemerintah, 
maupun masyarakat, 7) seseorang senang melakukan amal 
ibadah baik yang sunah maupun yang wajib, 8) senang 
melakukan hubungan yang baik dengan sesama manusia. 
2) Akhlak Tercela  
Definisi akhlak tercela (Akhlak madzmumah), kata 
Madzmumah berasala dari Bahasa arab yang artinya tercela. 
Akhkak Madzmumah artinya Akhlak tercela. Menurut istilah 
akhlak tercela adalah segala bentuk akhlak yang bertentangan 
dengan akhlak terpuji. Akhlak tercela merupakan tingkah laku 
tercela yang dapat merusak keimanan seseorang dan 
menjatuhkan martabatnya sebagai manusai. (Mutahari. 
2008:59) 
 Menurut Sutaryo dalam Mustopa (2014:273) menjelaskan 
bahwa Dalam pandangan masyarakat, tanda-tanda orang yang 
tidak memiliki akhlak mulia adalah;  1) bersikap menghalalkan 
cara untuk meraih sesuatu, 2) tidak kenal aturan, 3) tidak 
peduli dengan aturan yang ada, 4) mudah mengabaikan amal 
ibadah, 5) selalu mengajak ke arah yang negatif pada siapapun. 
6) senang bergaul dengan orang yang buruk perilakunya, 7) 
mudah melanggar aturan yang ada, 8) tidak memperhatikan 
kepentingan orang lain, 9) tidak mempedulikan aturan, baik 
aturan agama, pemerintah maupun orang lain. 10) tidak punya 
rasa malu, 11) menunjukkan sikap yang baik di muka umum, 
 12) mudah melakukan perbuatan yang bertentangan dengan 
norma agama dan sosial, 13) banyak berbicara tapi sedikit 
berbuat. 
f. Metode Pembinaan Akhlak  
Pembinaan Akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama 
dalam islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi 
Muhammad SAW. Yang utama adalah untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia. Menurut Nata Abudin (2010:158) ada beberapa 
metode pembinaan Akhlak : 
1) Mengajarkakn serangkaian amal saleh dan  perbuatan terpuji 
2) Menggunakan cara atau sistem yang integratet, yaitu sistem yang 
menggunakan berbagai sarana pribadatan yang lainya secara 
simultan untuk diarahkan dalam pembiaan akhlak. 
3) Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil danberlangsung secara 
kontinue 
Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian manusia 
pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui 
pembiasaan. Jika manusia membiasakan berbuat jahat maka ia 
akan menjadi orang  jahat. Untuk ini Imam Al-Ghazali 
menganjurkan agar Akhlak dengan cara melatih jiwa kepada 
pekerjaan atau tingkah laku yang mulia. 
4) Pemperhatikan faktor kejiawaan sarana yang akan dibina. 
Menurut penelitian hasil psikolog bahwa kejiwaan manusi 
berbeda beda menurut berbedaan tingkat usia. Pada masa usia 
 anak-anak lebih menyukai kepada hal-hal yang bersifat permainan 
rekreatif dalam bermain. Untuk itu ajarn Akhlakdapat disajikan 
dalam bentuk permainan. 
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan Akhlak pada 
khusnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang sudah 
amat populer. Pertama Aliran Nativisma. Kedua, aliran Empirisme, 
dan ketiga aliran Konvergensi. (Menurut Nata Abuddin, 2010:166)  
1) Aliran Nativisme 
Pertama, menurut Aliran Nativisme bahwa faktor yang 
paling berpengaruh terhadap pembentudak diri seorang adalah 
faktor pembawaan diri dalam yang bentuknya dapat berupa 
kecendrungan, bakat, akal dan lain-lain. Jika seseorang udah 
memiliki pembawaan dan kecendrungan kepada yang baik, maka 
dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. Aliran ini tampak 
begitu yakin terhadap potensi batin yang ada dalam diri manusia, 
dan hal ini kelihatanya erat kaitanya dengen pendapat aliran 
Intutisme dalam hal penentuan baik dan buruk sebagaiman telah 
diuraikan diatas. Aliran ini tampak kurang menghargai ataukurang 
memperhitungkan peran pembinaan dan pendidikan. 
2) Aliran Empirisme 
Menurut Aliran Empirisme bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor 
dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan 
 pendidikan yang diberikan. Jika pendidian dan pembinaan yang 
diberikan pada anak itu baik, maka baiklah nak itu. Demikian juga 
sebaliknya. Aliran ini tampak lebih begitu percaya kepada peran 
yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. 
3) Aliran Korfegensi 
Menurut Aliran Konfergensi berpendapat pembentukan 
Akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, 
dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat 
secara khusus atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. 
Fitrah dan kecendrungan kearah yang baik yang ada dalam diri 
manusia dibina secara intensif melalui berbagai metode.  
Dari beberapa faktor diatas dijelaskan bahwa aliran 
nativisme menjelaskan bahwa pembawaan diri, perilaku, karakter, 
akhlak berasal dari dirinya sendiri, faktor lain tidak mendukung 
dalam proses pembentukan Akhlak.  
Aliran Empirisme menjelakan bahwa pembentukan akhlak 
berasal dari faktor eksternal, antara lain: keluarga, lingungan 
masyarakat, pendidikan, teman sebaya dan lain-lain. Disini 
keluarga yang memiliki peran penting dalam pembentukan akhlak 
anak,peran yang diberikanorang tua kepada anak bisa dengan 
memberikan perhatian yangcukup, perhatian yang cukup akan 
mengakibatkan pengaruh positif bagi psikologi anak, anak akan 
berprilaku dengan baik, mempunyai mental yang kuat dan akan 
menjadi pribadi yang berkarakter.  
 Aliran konergensi menjelaskan bahwa ada dua faktor 
penbentukan akhlak yang pertama dari diri sendiri (internal) yang 
kedua dari luar (eksternal). Dua faktor ini salingberpengaruh,dari 
diri seseorang mempuyai suatu keinginan kearah yang lebih baik, 
kemudian dari faktor luar (keluarga,masyarakat, pendidikan) 
berperan untuk membina, mengelola, mengarahlan, mengatur 
bagaimana suatukeinginan itu bisa tercapai.  
Dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor yang 
mempengaruhi pembentukan akhlak yaitu diri sendiri (internal) dan 
dari luar (keluarga, masyarakat,pendidikan, faktor sebaya) 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Beberapa penelitian yang dapat digunakan sebagai acuan untuk 
penelitian ini adalah: 
1. Reni Kartini, 2018, Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan 
Kemandirian belajar siswa kelas IV Di MIN Baki Sukoharjo Tahun 
2018 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. Hasil dari   
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa a) perhatian orang tua 
tergolong rendah 8,33%, kategori sedang 51,19%dn kategori tinggi 
40,48%. b) kemandirian belajar kelas IV diMIN Baki Sukoharjo 
yang berada pada kategori rendah 17,86%, kategori sedang 
57,14%, dan kategori tinggi 25%.b) Dari hasil hipotesis dengan 
menggunakan rumus product moment diperoleh hasil rhitung sebesar 
0,631 > dari rtabel 0,213 jadi Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 
 terdapat hubungan positif antara perhatian orang tua dengan 
kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo Tahun 
2018. 
2. Zunita Hidyah Safitri, 2018, Hubungan Perhatian Orang Tua 
Dengan Disiplin Belajar Siswa Kelas Viiidi MTS N 2simo Boyolali 
Tahun Ajaran 2017/2018. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa a) 
perhatian orang tua siswa kelas VIII di MTSN 2 Simo Boyolali 
dalam kategori cukup baik. Hal ini ditunjukan pada kategori baik 
sebanyak 12 siswa atau18,75%, pada kategori cukup baik sebanyak 
42 siwa atau 65,62%, dalam kategori kurang baik sebanyak 10 
siswa atau 15,62%. b) disiplin belajar siswa dalam ketegori cukup 
baik. Hal ini ditunjukan pada kategori baik sebanyak 9 siswa atau 
14,06 dan kategori cukup biksebanyak 49 siswa atau 76,56%, 
padakategori kurangbaiksebanyak 6 siswaatau 9,38%. c).terdapat 
hubungan positif antara perhatian orang tua dengan disiplin belajar 
siswa kelas VIII di MTSN 2 Simo Boyolalitahun pelajaran 
2017/2018 diperoleh rhitung 0,425 > rtabel 0,254 jadi Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga terdapat hubungan positif antara perhatian 
orang tua dengan disiplin belajar siswa. 
3. Dessy Riska Dwi Wahyuni, 2018, Hubungan Antara Keteladanan 
Orang Tua Dengan Akhlak Pada Siswa Kelas VIII di MTSN 6 
Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018 Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta. Hasil daripenelitian tersebut dapat disimpulkan 
 bahwa a) keteladanan orang tua siswa MTSN 6 Boyolali pada 
kategori rendah sebanyak 10 (5,92%), pada ketegori sedangyaitu 
sebanyak 112 (66,27%), sedangkanpada kategori tinggi yaitu 
sebanyak47 (27,81%). Perhatian orang tua terletas pada kategori 
sedang. b) akhlaksiswa pada kategori rendah sebanyak 21 siswa 
(12,42%), pada kategori sedang terdapat 92 siswa (54,44%) dan 
pada kategori tinggi terdpat 56 siswa (33,14%). c) hasil 
perhitungan dari spearman rank diperoleh rhitung 7,968 > rtabel 1,960 
jadi H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat hubungan 
positifantara keteladanan orang tua dan akhlak siswa. 
Dari beberapa hasil penelitian diatas, bisa dikatan bahwa 
begitu pentingnya perhatian orang tua terhadap kedisiplinan belajar 
siswa, pentingnya tentang perhatian orang tua dengan tingkat 
kedisiplinan belajar Al-Quran dan pentingya keteladanan orang tua 
dalam pembentukan Akhlak anak. Anak tetapi dari penelitian-
penelitian diatas belum ditemukan adanya penelitian yang 
membahas tentang korelasi perhatian orang tua dengan akhlak 
siswa. 
Sehingga peneliti tertarik mengadakan penelitin yang 
berkaitan dengan korelasi “Hubungan Perhatian Orang Tua dengan 
Akhlak Siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura Tahun Pelajaran 
2019/2020”  
 
C. Kerangka Berfikir  
 Keluarga sebagai salah satu dari tiga lingkungan pendidikan, selain 
sekolah dan masyarakat. Lembaga pendidikan keluarga merupakan 
lembaga pendidikan yang pertama tempat anak dididik menerima 
pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota keluarga yang 
lain.  
Kepedulian dan perhatian orang tua terhadap pendidikan  tidak 
hanya cukup menyerahkan anak pada sekolah, tetapi perlu adanya 
pendidikan dalam keluarga itu sendiri. Orang tua sebagai pemimpin yang 
bertanggungjawab atas ketentraman dalam keluarga, sehingga besar sekali 
pengaruhnya atas perkembangan anak juga pendidikan selanjutnya. 
Tanggungjawab orang tua dalam dalam memberikan pendidikan 
akhalak bukan hanya menggunakan satu dari beberapa akhlak yang ada 
didalam ajaran agama. Lebih dari itu, kewajiban dan  tanggungjawab 
untuk memberikan pendidikan akhlak mencakup keseluruhan akhlak, 
sikap dan prilaku yang mampu memperbaiki dirinya sendiri, dan jika ada 
kesalahan maupun dosa yang diperbuatnya, ia mampu menagani dengan 
baik. Juga , akhlak atau perilaku yang mampu membuat anak mengangkat 
kehormatn agama dan mengajarkan bagaimana ia dapat bersikap baik 
dalam berinteraksi di masyarakat sekitar. Kepedulian dan perhatian orang 
tua terhadap pendidikan  tidak hanya cukup menyerahkan anak pada 
sekolah, tetapi perlu adanya pendidikan dalam keluarga itu sendiri. 
Maka daari itu perhatian orang tua sangat diperlukan anak dalam 
pembentukan Akhlak anak, agar pembentukan Akhlak dilingkungan 
kleuarga dapat maksimal.  
  
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Akhlak Siswa 
 
 
 
   
Perhatian Orang Tua   Akhlak Siswa 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dalam rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah peneliti telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dinyatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang releven, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
hipotesis juga dinyatakan menjadi jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum juga empirik. (Sugiyono.2016:64)  
Hipotesisi pada penelitian ini adalah  terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara perhatian orang tua dengan Akhlak siswa.  Semakin tingi 
perhatian orang tua maka semakin baik juga akhlak siswa kelas V SDIT 
Al-Anis dan semakin menurun perhatian orang tua maka semakin menurun 
juga Akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 
membicarakan atau mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan 
penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, 
merumuskan, menganalisis, sampai menyusun laporan) berdasarkan fakta-
fakta atau gejala-gejala secara ilmiah. (Narbuko dan achmadi, 2010:2)  
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yaitu suatu 
proses menemukan pengetahuan menggunakan data berupa angka sebagai 
alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. 
Penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan penelitian deskriptif, 
penelitian hubungan/korelasi, penelitian, kuasi-eksperimental dan 
penelitian eksperimental (Darmawan, 2013:37) 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analisis korelasi 
yaitu suatu penelitian yang bersifat hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
positif  perhatian orang tua dengan Akhak siswa kelas V SDIT Al-Anis 
Karasura Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini mempunyai dua 
variabel, Yaitu: Variabel bebas dari penelitian ini adalah perhatian orang 
tua (X), sedangkan Variabel terikatnya adalah Akhlak siswa (Y). 
   
B. Tempat dan Waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Al-Anis Kartaura Sukoharjo 
yang beralamatkan di Jl. Mahesa Bothi, Jiwan Rt. 02 Rw. 06 
Ngemplak Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian   
Penelitian dimulai dari Bulan Januari 2019 - Bulan Januari 2020 
Tabel 3.1 
Waktu penelitian 
No Keterangan Bulan 
Januar
i 
Februari Maret April Mei Sept
emb
er 
oktob
er 
Janu
ari 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
√        
2. Obsevasi 
dan 
wawancara 
 √       
3. Penyusunan 
Instrumen 
  √      
4. Uji coba 
instrumen 
   √ √    
5. Pengumpula
n dan 
analisis data 
     √   
6 Penyusunan 
laporan 
      √  
7. Selesai         √ 
  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2016:80) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan.  
Populasi siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura, Sukoharjo terdiri 
dari Empat kelas, yaitu : Kelas 5A yang berjumlah 22 siswa, kelas 5B 
berjumlah 22 siswa, kelas 5C berjumlah 25 dan   kelas 5D berjumlah 
26 siswa. Jumlah populasi kelas 5 adalah 95 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulanya akan diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu populasi yang diambil harus benar-benar 
representatif (mewakili). (Sugiyono, 2016:81) 
 
Tabel 3.2 
Populasi siwa kelas V 
No Kelas Jumlah Siswa 
 1 Kelas VA 22 
2 Kelas VB 22 
3 Kelas VC 25 
4 Kelas VD 26 
Total Siswa (Populasi) 95 
 
Penelitian ini menggunakan rumus Slovin 
   
 
     
 
N = Besar Populasi 
S= Sample 
E = eror (nilai kritis) biasanya menggunakan 5% 
  
  
           
 
  
  
         
 
  
  
      
       
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sample yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampling yang digunakan. (Hardi, 2014:56) 
Penelitian ini menggunkan teknik probability random Sampling 
yaitu Pengambilan anggota sample dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan syarat yang ada dalam populasi itu. Cara 
demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan data kuisioner 
(angket) yaitu pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulandata yang efisien bila peneliti 
tau dengan pasti variabel yang akan diukur tahu apa yang bida diharapkan 
dari responden. Kuisioner dapat berupa pertanyaann atau pernyataan 
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada repesponden secara 
langsung, melalui pos atau internet. (Sugiyono, 2010:142) 
Kuisioner atau angket merupakan suatu daftar atau pertanyaan 
yang harus dikerjakan atau dijawab oleh siwa dengan cara cek list (√) pada 
setiap pernyataan yang dianggap sesuai dengan apa yang dialami siswa 
kemudian akan diukur dengan skala Likert. Angket yang dibuat bertujuan 
untuk mengetahui tingkat perhatian orang tua dan Akhlak Siswa. 
Skala likert menurut Sugiyono (2010:93), Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi-persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam metode ini peneliti 
menggunakanya untuk memperoleh data Perhatian Orang Tua siswa dan 
Akhlak siswa  Kelas V SDIT Al-Anis Kartasura, SukoharjoTahun 
Pelajaran 2019/2020. 
Tabel 3.3 
Skala Likert 
No Skala Skor 
Soal Positif Soal Negatif 
1 Selalu (SL) 4 1 
2 Sering (SR) 3 2 
 3 Kadang-kadang (KK) 2 3 
4 Tidak Pernah (TP) 1 4 
 
E. Instrumen pengumpulan data  
1. Definisi Konsep Variable 
 Definisi konsep Variabel adalah suatu definisi yang 
menggambarkan suatu fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan 
jalan memuat generalisasi terhadap suatu yang khusus. (Muh 
Nasir,2013:350)  
Definisi konsep Variable dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Perhatian Orang Tua siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 sebagai variable Bebas (X) 
b) Akhlak Siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura, Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2019/2020 sebagai variable terikat (Y) 
2. Definisi Oprasional Variable 
Definisi oprasional variabel adalah suatu kondisi yang diberikan 
kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau spesifikasi 
kegiatan diperlukan untuk mengukur variabel. (Muh Nasir,2013:350) 
Definisi Oprasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Definisi oprasional variabel perhatian orang tua antara lain 
yaitu Memberi contoh yang baik, bimbingan dan arahan, 
Membiasakan  bertanggungjawab, pemberian nasihat yang baik 
dan pengawasan kepada anak. 
 b) Definisi oprasional variable Akhlak siswa kelas V antara lain 
yaitu Akhlak kepada Allah, Akhlak kepada diri sendiri, Akhlak 
kepada keluarga, Akhlak Kepada Masyarakat dan Akhak 
kepada lingkungan. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. 
Penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi yang dikembangkan dengan 
landasan teori yang mendukung penelitian ini. kisi-kisi instrumen 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi instrumen Perhatian orang Tua 
 
Variabel 
Indikator Butir Pernyataan Jumlah 
butir + - 
Perhatian 
Orangtua 
Memberi contoh yang 
baik 
1,2,5,6 3,4
,7 
7 
Bimbingan dan Arahan 10,11,12,14 8,9
,13
,15 
8 
Membiaskan 
bertanggungjawan 
23,14,15,16
,27,29,30,3
2 
28,
31 
10 
Pemberin Nasihat 16,17,18,19
,20,21,22 
- 7 
Pengawasan kepada anak 36,37,38,39
,40 
33,
34,
35 
8 
Jumlah  40 
      
 
 Tabel 3.5 
Kisi-kisi instrumen Akhlak Siswa 
 
Variabel Indikator Butir pernyataan Jumla
h 
Butir 
+ - 
Akhlak 
Siswa 
Akhlak kepada Allah 1,2,3,4,5,
6,36,37 
- 8 
Akhlak kepada dirisendiri 7,8,9,10 11,1
2,13 
8 
Akhlak kepada keluarga 14,15 16,1
7,18,
19 
6 
Akhlak kepada 
masyarakat,guru dan 
teman 
20,21,22,
23,24,39 
25,2
6,27,
28,2
9,30,
31,3
8,40 
15 
Akhlak kepada lingkungan 32,33 34,3
5 
4 
Jumlah  40 
 
4. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Coba Validitas  
Hasil penelitian dikatakan valid jika terdapat kesamaan 
antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada obyek yangditeliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
 apa yang seharusnya diukur (Sugiyono.2016:121). Uji coba 
instrumen akan dilaksanakan di SDIT Taqiya Rasyida Kartasura 
Sukoharjo kelas V B dengan jumlah 24 siswa. 
Pengukuran Validitas buir soal dapat menggunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut: (Zaenal Arifin,2013.254) 
 
 
 rxy = 
         
√*     (  ) +*     (  ) +
 
 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N = Banyaknya siswa 
X = Jumlah skor perhatian orang tua 
Y = Jumlah skor akhlak siswa 
 Hasil rxy dibandingkan dengan rtabel product moment dengan 
taraf signifikan 5%. Jika rxy > rtabel maka butir soal yang diuji valid. 
Jika rxy <  rtabel maka butir soal tidak valid. 
1) Uji Validitas Instrumen Perhatian Orang Tua 
Hasil uji coba yang dilakukan pada siswa SDIT Al-Anis 
Kartasura Sukoharjo dengan 24 siswa dan 40 butir instrumen. 
Selanjutnya data yang diperoleh dihitung dengan rumus 
product moment. Berikut adalah contoh perhitungan pada 
nomor butir 1.  
 
Tabel 3.6 
Uji validitas instrumen 1 
 Perhatian orang tua 
Responden X X
2 
Y Y
2 
XY 
1 4 16 146 21316 584 
2 4 16 146 21316 584 
3 4 16 140 19600 560 
4 4 16 118 13924 472 
5 4 16 142 20164 568 
6 3 9 126 15876 378 
7 4 16 133 17689 532 
8 3 9 125 15625 375 
9 3 9 142 20164 426 
10 4 16 136 18496 544 
11 3 9 145 21025 435 
12 4 16 144 20736 576 
13 3 9 142 20164 426 
14 4 16 140 19600 560 
15 4 16 121 14641 484 
16 4 16 146 21316 584 
17 4 16 118 13924 472 
18 4 16 146 21316 584 
19 4 16 144 20736 576 
20 4 16 142 20164 568 
21 3 9 146 21316 438 
22 2 4 98 9604 196 
23 2 4 109 11881 218 
24 4 16 115 13225 460 
Jumlah 86 318 3210 433818 11600 
 
Dari tabel diatas diketahui: 
N = 24 
∑X = 86 
∑X2 = 318 
∑Y = 3210 
∑Y2 = 433818 
∑XY = 11600 
 Kemudian memasukan nilai-nilai tersebut kedalam rumus 
Product moment  
 rxy = 
(    ) (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
rxy = 
(          ) (  )(    )
√*(        ) (  ) + *         ) (    ) +
 
rxy = 
             
√*         +*                 )
 
rxy = 
    
√(   )(      )
 
rxy = 
    
√        
  
    
        
 = 0,4645 
 
 Hasil perhitungan dengan menggunakan product moment 
yaitu didapatkan rxy = 0,4645 , dalam tabel frekuensi dengan taraf 
signifikan 5% dan  N=24 adalan 0,404. Jadi rxy = 0,4567> rtabel 
0,404  maka butir pernyataan nomor 1 dikatakan valid. 
Untuk angket nomor 2 sampai 40 dikerjakan menggunkan 
program Exel diperoleh rxy sebagai berikut : 
 
Tabel 3.7 
Hasil perhitungan validitas 
Perhatian Orang Tua 
 
Butir 
pernyataan rxy rtabel keputusan 
1 0.464 0.404 Valid 
2 0.472 0.404 Valid 
3 -0.103 0.404 tidak Valid 
4 0.016 0.404 tidak Valid 
5 0.632 0.404 Valid 
6 0.923 0.404 Valid 
7 0.269 0.404 tidak Valid 
8 0.556 0.404 Valid 
9 0.372 0.404 tidak Valid 
 10 0.74 0.404 Valid 
11 0.122 0.404 tidak Valid 
12 0.509 0.404 Valid 
13 -0.225 0.404 tidak Valid 
14 0.725 0.404 Valid 
15 0.754 0.404 Valid 
16 0.331 0.404 tidak Valid 
17 0.668 0.404 Valid 
18 0.535 0.404 Valid 
19 0.581 0.404 Valid 
20 0.79 0.404 Valid 
21 0.528 0.404 Valid 
22 -0.027 0.404 tidak Valid 
23 0.272 0.404 tidak Valid 
24 -0.109 0.404 tidak Valid 
25 0.742 0.404 Valid 
26 0.827 0.404 Valid 
27 0.146 0.404 tidak Valid 
28 0.49 0.404 Valid 
29 0.503 0.404 Valid 
30 -0.025 0.404 tidak Valid 
31 -0.264 0.404 tidak Valid 
32 0.4961 0.404 Valid 
33 0.5742 0.404 Valid 
34 0.4714 0.404 Valid 
35 0.279 0.404 tidak Valid 
36 0.186 0.404 tidak Valid 
37 0.21 0.404 tidak Valid 
38 0.232 0.404 tidak Valid 
39 0.593 0.404 Valid 
40 0.784 0.404 Valid 
 
Dari 40 butir pernyataan didapatkan 23 butir soal valid dan 
17 butir pernyataan tidak valid. 
2) Uji coba validitas akhlak siswa 
Hasil uji coba yang dilakukan pada siswa SDIT Al-Anis 
Kartasura Sukoharjo dengan 24 siswa dan 40 butir instrumen. 
Selanjutnya data yang diperoleh dihitung dengan rumus 
 product moment. Berikut adalah contoh perhitungan instrumen 
pada butir 1 
 
Tabel 3.8 
Tabel uji validitas butir 1 
Akhlak siswa 
 
Responden X X
2 
Y Y
2 
XY 
1 2 2 131 17161 262 
2 4 16 148 21904 592 
3 4 16 155 24025 620 
4 4 16 129 16641 516 
5 4 16 133 17689 532 
6 3 9 116 13456 348 
7 4 16 144 20736 576 
8 4 16 136 18496 544 
9 4 16 123 15129 492 
10 4 16 124 15376 496 
11 4 16 126 15876 504 
12 3 9 121 14641 363 
13 4 16 125 15625 500 
14 4 16 143 20449 572 
15 4 16 140 19600 560 
16 4 16 124 15376 496 
17 4 16 149 22201 596 
18 4 16 140 19600 560 
19 4 16 146 21316 584 
20 4 16 137 18769 548 
21 4 16 115 13225 460 
22 4 16 115 13225 460 
23 1 1 94 8836 94 
24 2 4 86 7396 172 
Jumlah 87 329 3100 406748 11447 
 
 Dari tabel diatas, maka dapat diketahui: 
N = 24 
∑X = 87 
∑X2 = 329 
 ∑Y = 3100 
∑Y2 = 406748 
∑XY = 11447 
Kemudian memasukan nilai-nilai tersebut kedalam rumus Product 
moment  
rxy = 
(    ) (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
rxy = 
(          )  (  )(    )
√*(      )  (  )  +*(          ) (    ) 
 
rxy = 
(      ) (      )
√(         )(               )
 
rxy = 
    
√(   ) (      )
  
rxy= 
    
√         
 = 
    
    
 = 0,7112 
 
 Hasil perhitungan dengan menggunakan product moment 
yaitu didapatkan rxy = 0,7112, dalam tabel frekuensi dengan taraf 
signifikan 5% dan  N=24 didapatkan rtabel 0,403. Jadi rxy = 0,711 > 
rtabel 0,433 maka butir pernyataan nomor 1 dikatakan valid. 
Untuk angket nomor 2 sampai 40 dikerjakan dengan 
menggunkan program Exel diperoleh rxy sebagai berikut : 
 
Tabel 3.9 
Hasil perhitungan validitas  
Akhlak siswa 
butir pernyataan rxy rtabel Keputusan 
1 0.666 0.404 Valid 
2 0.432 0.404 Valid 
3 0.254 0.404 tidak valid 
4 0.468 0.404 Valid 
 5 0.590 0.404 Valid 
6 0.492 0.404 Valid 
7 0.590 0.404 Valid 
8 -0.043 0.404 tidak valid 
9 0.749 0.404 Valid 
10 0.596 0.404 Valid 
11 0.677 0.404 Valid 
12 0.746 0.404 Valid 
13 0.691 0.404 Valid 
14 0.518 0.404 Valid 
15 0.670 0.404 Valid 
16 0.114 0.404 tidak valid 
17 0.683 0.404 Valid 
18 0.528 0.404 Valid 
19 0.385 0.404 tidak valid 
20 0.578 0.404 Valid 
21 0.108 0.404 tidak valid 
22 0.220 0.404 tidak valid 
23 0.100 0.404 tidak valid 
24 -0.143 0.404 tidak valid 
25 0.663 0.404 Valid 
26 0.700 0.404 Valid 
27 0.402 0.404 tidak valid 
28 0.703 0.404 Valid 
29 0.520 0.404 Valid 
30 0.795 0.404 Valid 
31 0.452 0.404 Valid 
32 0.439 0.404 Valid 
33 0.732 0.404 Valid 
34 0.368 0.404 tidak valid 
35 0.206 0.404 tidak valid 
36 0.365 0.404 tidak valid 
37 0.525 0.404 Valid 
38 0.791 0.404 Valid 
39 0.319 0.404 tidak valid 
40 0.351 0.404 tidak valid 
 
Dari 40 butir pernyataan didapatkan 26 butir soal valid dan 
14 butir pernyataan tidak valid. 
 b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reriabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan hasil yang sama. Reriabel instrumen merupakan 
syarat untuk menguji instrumen. Oleh karena itu walaupun 
instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian 
reliabilits instrumen perlu dilakukan.  
 Rumus yang digunakan untuk mengukur Rerlabilitas, 
peneliti menggunakan rumus Spearman Brown yaitu Reliabillitas 
yang didapat dengan jalan mengkorelasikan dua dua buah tes dari 
dua kelompok tes yang sama, tetapi diambil dari butir-butir 
bernomor genap (X) untuk tes yang pertama yaitu perhatianrang 
tua dan butir butir bernomor ganjil (Y) untuk tes yang kedua yaitu 
akhlak siswa. (Zainal Arifin.2013:260) Rumusnya adalah: 
   rXY = 
     
     
 
keterangan: 
rXY = Koefisien Rerialel tes secara keseluruhan 
jika harga rXY >  rtabel maka instrumen tersebut reriabel 
juka harga rXY <  rtabel maka instrumen tersebut tidak reriabel 
 
1) Reliabilitas perhatian orang tua  
Sebelum mendapatkan nilai reliabilitas keseluruhan, butir-
bitir soal dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok nomor 
butir ganjil (X) dan kelompok butir genap (Y). Kemudian 
 dicari skor tiap-tiap kelompok dan cari korelasi antara 
kelompok ganjil dan genap (rXY) 
 
 
 
   Tabel 3.10 
 Hasil perhitungan Reliabilitas Instrumen  
Perhatian Orang tua  
 
Responden X X
2 
Y X
2 
X.Y 
1 74 5476 72 5184 5328 
2 75 5625 71 5041 5325 
3 67 4489 73 5329 4891 
4 53 2809 65 4225 3445 
5 71 5041 71 5041 5041 
6 68 4624 58 3364 3944 
7 63 3969 70 4900 4410 
8 64 4096 61 3721 3904 
9 69 4761 73 5329 5037 
10 70 4900 66 4356 4620 
11 70 4900 75 5625 5250 
12 71 5041 73 5329 5183 
13 70 4900 72 5184 5040 
14 68 4624 72 5184 4896 
15 58 3364 63 3969 3654 
16 73 5329 73 5329 5329 
17 62 3844 56 3136 3472 
18 71 5041 75 5625 5325 
19 71 5041 73 5329 5183 
20 70 4900 72 5184 5040 
21 73 5329 73 5329 5329 
22 53 2809 45 2025 2385 
23 57 3249 52 2704 2964 
24 63 3969 52 2704 3276 
jumlah 1604 108130 1606 109146 108271 
 
 Menghitung korelasi antar skor total kelompok ganjil dan 
genap. Diperoleh koefisien korelasi sebesar  r12 = 0,750 
 (menggunakan rumus exel).  Kemudian menghitung koefisien 
reriabel keseluruhan dengan rumus spearman brown 
rXY = 
    
     
 
rXY  = 
       
      
  
   
    
       
 hasil perhitungan dengan menggunakan spearman brown 
yaitu didapatkan rxy = 0,857, dalam tabel frekuensi dengan taraf 
signifikan 5% dan  N= 24 adalah 0,404. Jadi rxy = 0,681 > rtabel 
0,404 maka instrumen perhatian orang tua dikatakan Reriabel. 
 
2) Reliabilitas Akhlak Siswa 
Sebelum mendapatkan nilai reliabilitas keseluruhan, butir-
bitir soal dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok nomor 
butir ganjil (X) dan kelompok butir genap (Y). Kemudian 
dicari skor tiap-tiap kelompok dancari corelasi antara kelompok 
ganjil dan genap (XY) 
Tabel 3.11 
Hasil perhitungan Reliabilitas Instrumen 
Akhlak Siswa 
 
Responden X X
2 
Y Y
2 
X.Y 
1 87 7569 65 4225 5655 
2 72 5184 76 5776 5472 
3 77 5929 78 6084 6006 
4 62 3844 67 4489 4154 
5 67 4489 68 4624 4556 
6 54 2916 60 3600 3240 
7 71 5041 73 5329 5183 
8 69 4761 67 4489 4623 
9 60 3600 64 4096 3840 
10 60 3600 64 4096 3840 
11 61 3721 66 4356 4026 
12 60 3600 60 3600 3600 
13 62 3844 63 3969 3906 
14 70 4900 73 5329 5110 
15 71 5041 68 4624 4828 
 16 63 3969 62 3844 3906 
17 77 5929 71 5041 5467 
18 68 4624 72 5184 4896 
19 74 5476 72 5184 5328 
20 67 4489 70 4900 4690 
21 59 3481 57 3249 3363 
22 64 4096 50 2500 3200 
23 45 2025 52 2704 2340 
24 41 1681 44 1936 1804 
Jumlah 1561 103809 1562 103228 103033 
 
Menghitung korelasi antar skor total kelompok ganjil dan 
genap. Diperoleh koefisien korelasi sebesar rXY = 0,76 
(menggunakan rumus exel).  Kemudian menghitung koefisien 
reriabel keseluruhan dengan rumus speanman brown 
rXY = 
     
     
 
rXY  = 
       
      
  
    
    
      
Hasil perhitungan dengan menggunakan spearman brown 
yaitu didapatkan rXY = 0,86 , dalam tabel frekuensi dengan taraf 
signifikan 5% dan  N = 24 adalah 0,404. Jadi rxy = 0,86  > rtabel  
0,404  maka instrumen Akhlak dikatakan Reriabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1.  Analisis Unit  
a.  Mean (Me)/Rata-rata 
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata 
dari kelompok tersebut. rata-rata atau Mean yang sering juga 
dilambangkan ( ̅) dapat dengan menjumlahkan data seluruh 
 individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi dalam 
kelompok tersebut. (Hardi, 2014:44). Dapat dirumuskan: 
    ⌈
     
 
⌉ 
   Me =Rata-rata 
   f = Frekuensi 
f*Xt= perkalian antara f dan Xt (perkaliana f dengn nilai 
tengan X, tiap interval) 
   n = Jumlah frekuansi atau sampel 
b. Median (Md) 
Median salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 
disusun urutanya dari yang terkesil sampai yang terbesar atau 
sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil. (Bisri,Moh, 
:56)  
Md= B + p  (
 
  
  
 
) 
 
Keterangan : 
Md = Nilai Median yang dicari 
n  = Banyaknya data (jumlah sampel) 
F  = Frekuensi sebelum kelas median 
f   = frekuensi kelas median (jumlah) 
 
c. Modus 
 Modus adalah suatu peristiwa atau kejadian yang akan 
dijasikan tren, sedang terkenal, popular mejadi mode saat ini 
atau kejadan yangsering muncul pada suatu kejadian. 
     Mo= Bb + p *
  
     
+ 
Keterangan 
Mo = Modus 
Bb = Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P   =  panjang kelas interval 
b1 = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
sebelumnya 
b2 = frekuensi pada kelas modus dikurangi kelas berikutnya. 
 
d. Standar deviasi  
Standar deviasi atau simpangan baku dari data yang telah 
disusun dalam tabel frekuensi atau data bergolong.   
    √
 (    ) ̅̅ ̅̅ ̅
(   )
 
 
Keterangan: 
s = simpangan baku 
Xi = nilai X ke I sampai ke t 
fi = jumlah data  
 
 
  
2. Uji Prasarat Analisis Statistik 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
data yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 atau tidak. Pengujian normalitas data menggunakan liliefors 
dilakukandengan data yang diperoleh harus diurutkan terlebih dahulu. 
Data dikatakan berdisribusi Normal apabila Lo (Liliefors Hitung) lebih 
kecil dari Lt (Liliefors tabel) dengan signifikasi 0,05. (Hardi.2014:67). 
Langkah-langkah penggunaan rumus liliefors sebagai berikut: 
a. Mengurutkan data yang diperoleh. 
b. Menghitung rata-rata data. 
c. Menghitung varian dan simpangan baku. 
d. Menghitung    
    ̅
 
 
Apabila harga Zi negatif maka harga tersebut diharga 
positifkan. karena dalam tabel tidak ad yang negatif. 
e. Menghitung F(Xi). 
f. Menghitung S(Xi) = 
  
 
  
g. Keputusan uji Liliefors = F(Xi – S(Xi) 
 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dengan Varibel X yaitu 
perhatian orang tua dan variabel Y yaitu Akhlak siswa dapat 
menggukanan rumus korelasi product moment. 
 
     
       (  )(  )
√(      (  ) ) (      (  ) )
 
 
Keterangan: 
 rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N = Banyaknya peserta tes 
X = Hasil skor perhatian orang tua 
Y = Hasil skor akhlak siswa 
Apabila korelasi antara perhatian orang tua (X) dengan 
Akhlak (Y) siswa sudah diketahui kemudian dibandingkan dengan 
r tabel dengan signifikan kesalahan 5%. Jika rxy >  rtabel maka Ha 
diterima, dan jika rxy < rtabel maka Ho diterima. (Sugiyono, 
2015:228)   
 
 
 
 
 
  
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini yang berjudul “Hubungan Perhatian Orang Tua 
dengan Akhlak Siswakelas V SDIT Al-Anis Kartasura Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2019/2020” . terdapat du variabel: yaitu variabel bebas (X) 
perhatian orang tua, variabel terikat (Y) Akhlak siswa. Diperoleh data 
sebagai berikut: 
Data Perhatian Orang Tua dan Akhlak siswa di SDIT Al-Anis 
Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020 Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini berjumlah 76 siswa. Sedangkan populasinya adalah semua 
siswa kelas V SDIT Al-Anis  yang berjumlah  95 siswa. Adapun deskripsi 
data penelitian ini sebagai berikut: 
1. Data Perhatian Orang tua  
Data variabel Perhatian orang tua diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 23 butir pertanyaan. Skor yang diberikan maksimal 4 
dan minimal 1 pada setiap butir pertanyaan. Data yang diperoleh 
kemudian dilakukan perhitungan analisis unit ( Lihat pada lampiran) 
dengan skor maksimum 91 dan skor minimum 55, sehingga didapatkan 
range 36, jumlah kelas sebanyak 8, dan panjang interval 5. Berikut 
adalah hasil perhitungan analisis unit: 
 
 
 
 Tabel 4.1 
Analisis unit perhatian orang tua 
 
Keterangan Variabel perhatian orang tua 
Maximum 91 
Minimum 55 
Mean 78,71 
Median 75,71 
Modus 82,16 
Standar Deviasi 7,9 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
(mean) perhatian orang tua adalah 78,71, nilai tengah (median) adalah 
75,71, nilai yang sering muncul (modus) adalah 82,16, dan standar 
deviasinnya adalah 7,9.  
Setelah dilakukan analisis unit, maka dapat diperoleh gambaran 
hasil penelitian mengenai kecerdasan intrapersonal yang disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Perhatian orang tua 
 
No Jarak Frekuensi % keterangan 
1 55-66 7 9,21 Rendah 
2 67-78 26 34,21 Sedang 
3 79-91 43 56,57 Tinggi 
Jumlah 76 100  
 
Berdasarkan tabel distribusi di atas, dapat diketahui bahwa 
perhatian Orang tua Siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura pada interval 
 55-66 sebanyak 7 siswa atau 2,6 % dalam kategori rendah, interval 67-78 
sebanyak 26 siswa atau 34,21% dalam kategori sedang, interval 79-91 
sebanyak 43 siswa atau 56,76% dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Perhatian orang tua pada siswa kelas V SDIT Al-
Anis sebagian besar terdapat pada kategori Tinggi. 
Gambar 4.3 
Diagram Lingkaran Perhatian Orang Tua 
 
 
 
2. Data Akhlak Siswa 
Data variabel Akhlak siswa diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 26 butir pertanyaan. Skor yang diberikan maksimal 4 dan minimal 1 
pada setiap butir pertanyaan. Data yang diperoleh kemudian dilakukan 
perhitungan analisis unit (lihat pada lampiran) dengan skor maksimum 102 
dan skor minimum 58, sehingga didapatkan range 44, jumlah kelas 
sebanyak 8, dan panjang interval 5. Berikut adalah hasil perhitungan 
analisis unit: 
Tabel 4.4 
Analisi Unit Akhlak siswa 
 
Persentase tingkat perhatian orang 
tua 
tinggi 56,57%
sedang 34,21%
Rendah9,21 %
 Keterangan Variabel Akhlak siswa 
Maximum 102 
Minimum 58 
Mean 80,36 
Median 82,25 
Modus 76,25 
Standar Deviasi 10,95 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
(mean) Akhlak siswa adalah 80,36, nilai tengah (median) adalah 82,25, 
nilai yang sering muncul (modus) adalah 76,25, dan standar deviasi 
adalah 10,95.  
Setelah dilakukan analisis unit, maka dapat diperoleh gambaran 
hasil penelitian mengenai kecerdasan intrapersonal yang disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Akhlak siswa 
 
No Interval frekuensi % Keterangan 
1 58-72 16 21,05 Rendah 
2 73-87 39 51,31 Sedang 
3 88-102 21 27,63 Tinggi 
Jumlah 76 100%  
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil 
belajar siswa pada interval 58-72 sebanyak 16 siswa atau 21,05% berada 
pada kategori rendah, interval 73-87 sebanyak 39 siswa atau 51,31% 
 berada pada kategori sedang, interval 88-102  sebanyak 21 siswa atau 
27,62% berada pada kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa 
Akhlak siswa dikatakan sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
Gambar 4.6 
Diagram Lingkaran Akhlak Siswa 
 
 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
 Uji prasyarat analisis data yang dilakukan adalah uji normalitas. Uji 
normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan dalam uji 
normalitas ini menggunkan uji Liliefors dengan kaidah pengambilan 
keputusan pada taraf signifikan (α) 5% jika Lhitung < Ltabel maka data 
berdistribusi normal dan jika Lhitung > Ltabel maka data berdistribusi 
tidak normal. Hasil perhiungan uji normalias dta perhatian orang tua dan 
Akhlak siswa di SDIT Al-Anis Kartasura tahun pelajaran 2019/2020 
adalah sebagai berikut: 
Persentase Akhlak Siswa 
Tinggi 27,63%
Sedang 51,31%
Rendah 27,63%
 1. Perhatian Orang Tua 
Uji normalitas Perhatian Orang Tua yang dilakukan di SDIT Al-Anis 
kartasura dengan 76 siswa dan 23 butir pernyataan diuji dengan rumus 
Liliefors. 
 Berdasarkan tabel ( lihat pada lampiran 7) diperoleh harga Lhitung 
sebesar 0,095, sedangkan Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 
0,101. Dengan demikian Lhitung = 0,095 < Ltabel 0,101 maka data 
Perhatian orang tua yang diperoleh berdistribusi Normal. 
2. Akhlak Siswa  
Uji normalitas Akhlak siswa yang dilakukan di SDIT Al-Anis 
kartasura dengan 76 siswa dan 26 butir pernyataan diuji dengan rumus 
Liliefors. 
Berdasarkan tabel ( Lihat pada lampiran 7) diperoleh harga Lhitung 
sebesar 0,035, sedangkan Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 
0,101. Dengan demikian Lhitung (0,035) < Ltabel (0,101) maka data 
Perhatian orang tua yang diperoleh berdistribusi Normal. 
 
 
C. Uji Hipotesis 
Data yang telah diperoleh pada penelitian ini, yaitu data tentang 
Perhatian orang tua  dan Akhlak siswa SDIT Al-Anis Kaertasura, 
Sukoharjo 2019/2020 kemudian dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 
digunakan untuk menganalisis data yang 76 terkumpul dari hasil penelitian 
dan juga menguji hipotesis apakah terdapat hubungan antara Perhatian 
 orang tua  dan Akhlak siswa SDIT Al-Anis Kaertasura, Sukoharjo 
2019/2020. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus product moment dengan taraf kesalahan 5%. Berikut 
ini adalah hasil yang diperoleh: 
Diketahui: 
N = 76 
∑X  = 5942 
∑Y = 6148 
∑X2  = 469094 
∑Y2 = 505870 
∑XY = 483109 
 Kemudian nilai-nilai tersebut dimasukan kedalam rumus dibawah 
ini: 
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 = 0,3710 
 Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan nilai rhitung sebesar 
0,3710 Nilai rhitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga rtabel 
dengan N = 76 dan taraf signifikan 5% adalah sebesar 0,227. Maka, harga 
rxy = 0,3710 > rtabel 0,227, Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat 
diartikan bahwa terdapat korelasi positif antara Perhatian Orang tua 
dengan Akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis Kartasura, Sukoharjo 
2019/2020. 
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
Perhatian Orang tua dengan Akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis 
Kartasura, Sukoharjo 2019/2020. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif korelasional dengan populasi 95 siswa. Penentuan jumlah 
sampel diambil dengan rumus slovin dengan ketentuan taraf signifikansi 
5% dan diperoleh hasil perhitungan sampel berjumlah 76 siswa dengan 
teknik simple random sampling. Penelitian ini kemudian diuji dengan 
teknik korelasi Product Moment. Data penelitian diperoleh dari 
pengambilan data berupa angket yang diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui gambaran mengenai Perhatian orang tua dan Akhlak siswa 
kelas V SDIT Al-Anis Kartasura, Sukoharjo 2019/2020. 
Hasil analisis deskriptif variabel Perhatian orang tua berdasarkan 
data yang diperoleh dari 76 siswa menunjukkan siswa yang masuk dalam 
kategori rendah sebanyak 7 siswa atau 9,21%, kategori sedang sebanyak 
26 siswa atau 34,21%, dan kategori tinggi sebanyak 43 siswa atau 54,57%. 
 Sehingga, dapat dikatakan bahwa perhatian orang tua siswa kelas V SDIT 
Al-Anis Kartasura, Sukoharjo 2019/2020 pada kategori Tinggi. 
Sementara itu, hasil analisis deskriptif variabel Akhlak siswa siswa 
berdasarkan data yang diperoleh dari 76 siswa menunjukkan siswa yang 
masuk dalam kategori rendah sebanyak 16 siswa atau 21,05%, kategori 
sedang sebanyak 39 siswa atau 51,31%, dan kategori tinggi sebanyak 21 
siswa atau 27,63%. Sehingga, dapat dikatakan Akhlak siswa kelas V SDIT 
Al-Anis Kartasura, Sukoharjo 2019/2020 pada kategori Sedang. 
Kemudian, hasil perhitungan data variabel Perhatian orang tua 
diperoleh skor tertinggi 91 dan skor terendah 55. Hasil perhitungan 
analisis unit didapatkan nilai mean yang diperoleh sebesar 78,71, hal ini 
menunjukan bahwa rata-rata perhatian orang tua siswa dalam kategori 
sedang. Nilai median 75,71 yang menunjukan bahwa nilai tengah 
keaktifan belajar siswa dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 82,16 
yang menunjukan bahwa nilai keaktifan belajar siswa yang sering muncul 
dalam kategori sedang. Nilai standar deviasi sebesar 7,9, hal ini 
menunjukan bahwa simpangan baku nilai keaktifan belajar siswa termasuk 
kecil, sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu jauh 
menyimpang dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan. 
Berdasarkan hasil perhitungan data variabel Akhlak siswa 
diperoleh skor tertinggi 102 dan skor terendah 58. Hasil perhitungan 
analisis unit didapatkan nilai mean yang diperoleh sebesar 80,38, hal ini 
menunjukan bahwa rata-rata kecerdasan intrapersonal dalam kategori 
sedang. Nilai median 82,25 yang menunjukan bahwa nilai tengah 
 kecerdasan intrapersonal dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 76,2 
yang menunjukan bahwa nilai kecerdasan intrapersonal yang sering 
muncul dalam kategori sedang. Nilai standar deviasi sebesar 10,95, hal ini 
menunjukan bahwa simpangan baku nilai kecerdasan intrapersonal 
termasuk kecil, sehingga bisa dikatakan nilai setiap sampel tidak terlalu 
jauh menyimpang dari nilai rata-ratanya secara keseluruhan. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas. Berdasarkan perhitungan uji 
normalitas liliefors pada data Perhatian orang tua, diperoleh harga Lhitung  
sebesar 0,095, sedangkan Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,101. 
Dengan demikian Lhitung = 0,095 < Ltabel 0,101 maka data Perhatian 
orang tua yang diperoleh berdistribusi normal. Kemudian, perhitungan uji 
normalitas liliefors pada data Akhlak siswa, diperoleh harga Lhitung 
sebesar 0,035 sedangkan sedangkan Ltabel pada taraf signifikan 5% 
sebesar 0,101. Dengan demikian Lhitung  = 0,035 < Ltabel 0,101 maka data 
Akhlak siswa yang diperoleh berdistribusi Normal. 
Setelah uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dinyatakan 
normal, maka dapat dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan product 
moment. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis menggunakan product 
moment, didapatkan nilai rhitung sebesar 0,3710. Nilai rhitung tersebut 
kemudian dibandingkan dengan harga rtabel dengan N = 76 dan taraf 
signifikan 5% adalah sebesar 0,227. Maka, harga rhitung = 0,3710 > rtabel 
0,227, Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa, 
hipotesis yang menyatakan “Terdapat hubungan yang positif antara 
 Perhatian Orang tua dengan Akhlak siswa kelas V SDIT Al-Anis 
Kartasura, Sukoharjo Tahun 2019/2020”, dapat diterima kebenarannya. 
Artinya semakin tinggi Perhatian Orang tua, maka akan semakin tinggi 
pula Akhlak siswa dan sebaliknya apabila semakin rendah Perhatian Orang 
tua, maka akan semakin rendah pula Akhlak siswa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan interpretasinya, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Perhatian Orang tua kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura, Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2019/2020 berada pada kategori Tinggi dengan 
interval 79-91 sebanyak 42 siswa atau 56,57% dari 76 siswa, dan 
didapatkan nilai max 91, nilai Min 55, Mean 78,71 , Median 75,71 , 
Modus 82,16dan Standar Deviasi 7,9.  
2. akhlak siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura, Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2019/2020 berada pada kategori sedang dengan interval 73-87 
sebanyak 33 siswa atau 51,31% dari 76 siswa, dan didapatkan nilai Max 
102, nilai Min 58, Mean 80,36, Median 82,25, Modus 76,25 dan 
Standar Deviasi 10,95.  
3. Berdasarkan perhitungan uji hipotesi s menggunakan product moment, 
pada taraf signifikansi 5%, diperoleh hasil rhitung = 0,3710  > rtabel 0,227, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga, terdapat hubungan yang 
positif antara Perhatian Orang tua dengan Akhlak siswa kelas V di 
SDIT Al-Anis Kartasura, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
 
 
 
B. Saran 
 1. Bagi Orang Tua penelitian ini menunjukkan mayorita ssiswa dalam 
akhlak siswa termasuk kategori sedang. Orang tua hendaknya lebih 
meningkatkan akhlak siswa dengan cara memberikan perhatian kepada 
anak. 
2. Bagi pihak sekolah hendaknya menanamkan Akhlak kepada siswa 
didalam sekolah serta mempertega atau memberikan peringatan 
kepada  siswa yang mempunyai Akhlak yang kurang baik. 
3. Bagi peneliti lain, peneliian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
melakukan penetilian.  
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 LAMPIRAN 
Lampiran 1 angket Uji Coba Validitas Perhatian Orang Tua dan Akhlak Siswa 
 
ANGKET UJI COBA INSTRUMEN  
PERHATIAN ORANG TUA DAN AKHLAK SISWA  
Nama  : 
Kelas  : 
Identitas  : 
 Siswa kelas V SDIT Taqiya Rasyida yang saya banggakan, peneliti 
memohon kesediaanya mengisi angket dibawah ini guna kelancaran penelitian 
skripsi. Petunjuk pengisian: 
1. Lembar penelitian ini diisi oleh siswa sendiri dan tidak boleh diwakilkan. 
2. Mohon diisi dengan sejujurnya sesuai keadaanyang ada. 
3. Angket ini terdiri dari 2 poin 
a. Perhatia   n orang tua 
b. Akhlak siswa 
4. Berilah tanda cek (√) pada setiap penyataan yang menurut anda sesuai 
dengan kanyataan, dengan kriteria sebagai berikut: 
TP : Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan. 
KK : Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan pernyataan tersebut. 
SR : Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan tersebut. 
SL : Selalu, Apabila selalu melakukan sesuai dengan pernyataan tersebut. 
 
 
A. Perhatian orang tua 
 No Pernyataan  keterangan 
SL SR KK TP 
1 Orang tua saya Mengajak Sholat berjamaah     
2 Orang tua saya Mengajari mengaji      
3 Orang tua saya memuluk saat dia marah      
4 Orang tua saya berbicara kotor kepada saya     
5 Orang tua saya mengajari berbicara sopan 
kepada orang yang lebih tua 
    
6 Orang tua saya mengajari bersikap ramah 
kepada semua orang  
    
7 Orang tua saya menyuruh membalas ketika 
ada teman yang memukulmu 
    
8 Orang tua Membiarkan saya bermain sampai 
larut malam 
    
9 Orang tua membiarkan saya bermain dengan  
siapa saja 
    
10 Orang tua saya memberi nasihat 
”bertemanlah dengan anak yang baik” 
    
11 Orang tua mendengarkan cerita saya tentang 
teman-teman yang dekat dengan saya 
    
12 Orang tua marah ketika mengetahui saya 
sedang berhubungan dengan teman yang 
berlawanan jenis  
    
13 Orang tua membiarkan saya berkomunikasi 
dengan teman melalui handphone (Hp) 
    
14 Orang tua saya Memberi  izin belajar 
bersama (belajar kelompok) dengan teman-
teman saya 
    
15 Orang tua saya cuek/tidak perduli ketika ada 
teman yang berkunjung kerumah saya 
    
16 Orang tua memberi saya nasihat ketika 
sedang malas belajar 
    
 17 Orang tua memberikan nasihat kepada saya 
tentang kesopanan 
    
18 Orang tua memberikan nasihat untuk 
berbuat baik kepada semua orang  
    
19 Orang tua memberi saya dukungan untuk 
melakukan kegiatan yang saya sukai 
    
20 Orang tua saya memberi nasihat ketika akan 
melakukan sesuatu  
    
21 Orang tua  menasehati saya kalau “meminta 
maaf terlebih dahulu ketika merasa 
bersalah”  
    
22 Orang tua menasehati saya untuk berteman 
baik dengan siapapun 
    
23 Orang tua menemani saya saat mengerjakan 
PR 
    
24 Orang tua menyuruh membersihkan kamar 
saya sendiri 
    
25 Orang tua menyuruh saya mempersiapkan 
jadwal pelajaran sendiri 
    
26 Orang tua mengingatkan saya untuk berkata 
jujur kepada semua orang 
    
27 Orang tua bertanya kepada saya ketika 
pulang sekolah “Apakah  kamu mempunyai 
tugas sekolah(pr) ? 
    
28 Orang tua marah ketika saya berbuat salah     
29 Orang tua mengapresiaai berapapun nilai 
yang saya dapat walaupun belum sesuai 
standar 
    
30 Orang tua memberi hadiah/reward ketika 
saya mendapatkan nilai yang memuaskan 
    
31 Orang tua memberi  hukuman ketika saya  
melanggar perintah 
    
 32 Orang tua memberi saya pengarahan 
bagaimana belajar untuk hidup mandiri 
    
33 Orang tua membiarkan saya menonton tv 
sampai larut malam 
    
34 Orang tua membiarkan saya bermain hp 
sampai larut malam 
    
35 Orang tua membiarkan ketika saya tidak 
mengerjakan PR 
    
36 Orang tua menekankan kejujuran dalam 
mengerjakan soal  ujuan  
    
37 Orang tua memarahi saya ketika tidak 
mengerjakan tugas sekolah 
    
38 Orang tua berkomunikasi dengan guru dan 
menanyakan perkembangan saya dalam 
proses pembelajaran 
    
39 Orang tua mengingatkan saya untuk belajar     
40 Orang tua mengingatkan saya untuk sholat 
lima waktu 
    
 
B. Akhlak 
No Pernyataan Keterangan 
SL SR KK TP 
1.  Saya menggunakan pakaian rapi ketika 
sholat 
    
2.  Saya beristigfar ketika tersandung     
3.  Saya berdzikir setelah sholat     
4. Saya mengucap Hamdalah ketika 
mendapatkan rizki 
    
5. Saya khusyuk ketika Sholat     
6 Saya bersyukur dengan hasil ujian, entah     
 berapapun nilainya 
7 Saya berkata jujur ketika berbicara     
8 Saya Mengontrol emosi ketika sedang 
marah 
    
9 Saya bersabar ketika orang lain memfinah 
saya 
    
10 Saya Menepati janji kepada orang lain     
11 Saya Sombong ketika mempunyai benda 
yang bagus 
    
12 Saya Mencontek saat ujian      
13 Saya Bertingkah sok jagoan di dalam 
kelas 
    
14 Saya berpamitan kepada orang tua ketika 
akan keluar rumah 
    
15 Saya Patuh ketika dinasehati orang tua     
16 Saya Membantah ketika diberi tahu     
17 Saya Meminta barang-barang dengan 
berlebihan 
    
18 Saya Menyuruh orang tua untuk 
melakukan sesuatu 
    
19 Saya Marah ketika permintaan saya tidak 
dipenui oleh orang tua 
    
20 Saya Mudah Memaafkan teman ketika 
berbuat salah 
    
21 Saya Membantu orang lain ketika 
kesusahan tanpa diminta 
    
22 Saya Menjaga kesantunan ketika 
berbicara dengan orang lain 
    
23 Saya Menyampaikan amanah kepada 
teman 
    
24 Saya Menghormati guru ketik     
 dilingkungan sekolah 
25 Saya Menjelek-jelekan orang lain ketika 
berada di belakangnya 
    
26 Saya Membantah perkataan guru     
27 Saya Mau diajak teman untuk membolos 
ketika jam pelajaran belum selesai  
    
28 Saya Berbicara tidak sopan kepada orang 
yang lebih tua 
    
29 Saya Berkata kotor tanpa merasa bersalah     
30 Saya Tidak memperhatikan penjelasan 
guru ketika pelajara berlangsung 
    
31 Saya Meminta imbalan ketika dimintai 
tolong 
    
32 Saya Membuang sampah pada tempatnya     
33 Saya Menjaga atau merawat tumbuhan 
disekitar rumah 
    
34 Saya Mengikuti kerja bakti dilingkungan 
rumah 
    
35 Saya Membersihkan selokan yang 
mampet 
    
36 Saya Mengikuti jamaah solah dzuhur 
berjamaah disekolah 
    
37 Saya Belajar mengaji disekolah maupun 
di rumah 
    
38 Saya Marah ketika ada teman yang tidak 
menerima pendapat saya 
    
39 Saya mengucapkana salam atau menegur 
bapak atau ibu guru ketika bertemu diluar 
jam sekolah 
    
40 Saya Memilih berteman dengan yang 
pintar saja 
    
 LAMPIRAN 2 
Uji Validitas Variabel Perhatian Orang Tua 
DATA VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
PERHATIAN ORANG TUA 
Resp 
Butir Pernyataan 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 2 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 2 4 2 2 4 4 3 2 4 4 
5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 
6 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 
7 4 1 4 4 4 4 1 4 2 4 2 1 
8 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 
9 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
10 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 
11 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
12 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 
13 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
14 4 2 2 2 4 4 4 4 1 4 4 4 
15 4 2 4 4 3 1 4 4 3 3 1 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
17 4 3 4 3 4 1 1 4 1 4 4 2 
18 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 
21 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
22 2 3 4 2 2 1 4 2 2 2 4 2 
23 2 2 4 4 4 1 3 3 1 3 4 1 
24 4 1 4 4 4 2 4 4 1 4 2 1 
jumlah  86 74 84 82 90 78 89 92 62 89 83 70 
rtabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 
rhitung 0.465 0.432 0.088 0.033 0.675 0.760 0.254 0.542 0.031 0.732 
-
0.034 0.544 
ketentuan V V TV  TV  V V TV  V TV  V TV  V 
 
 Lanjut Tabel 
Resp 
Butir Pernyataan 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 4 
3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 
4 2 3 4 2 2 4 3 3 4 1 4 2 
5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
6 2 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 
8 3 4 4 2 2 3 3 3 4 2 2 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
10 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 
11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 
14 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
17 1 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 
18 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
20 4 4 2 4 4 4 2 3 4 3 3 4 
21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
22 2 1 1 1 1 2 1 2 4 1 4 2 
23 1 1 4 4 4 4 1 4 3 4 4 1 
24 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
Jumlah 71 85 90 87 84 90 79 82 85 67 83 87 
rhitung 0.566 0.547 0.206 0.707 0.676 0.540 0.484 0.529 0.153 0.515 
-
0.017 0.621 
rtabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 
ketentuan V V TV  V V V V V TV  TV  TV  V 
 Lanjut Tabel 
Resp 
Butir Pernyatann 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 
4 4 3 2 2 4 4 3 1 4 3 3 
5 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
6 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 3 4 2 3 2 4 4 3 1 4 3 
9 4 3 4 4 2 1 4 3 3 4 4 
10 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 1 
11 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 
12 4 3 3 4 2 1 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 
15 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 
16 4 2 3 4 1 3 4 4 4 4 4 
17 3 2 3 4 1 4 4 3 1 4 3 
18 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
19 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 
20 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 
21 3 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 
22 1 3 3 2 2 4 2 2 4 4 4 
23 1 4 1 4 4 1 4 2 2 2 4 
24 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 
Jumlah 82 80 78 88 64 72 86 80 83 91 89 
rhitung 0.192 0.150 0.454 0.513 
-
0.255 
-
0.338 0.305 0.321 0.111 0.302 0.338 
rtabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 
ketentuan V  TV V V TV  TV  V V V TV  TV  
 
 Lanjut Tabel  
Resp 
Butir Pernyataan 
jumlah  37 38 39 40 
1 4 3 4 4 149 
2 2 2 4 4 152 
3 2 2 4 4 149 
4 4 3 1 4 130 
5 3 3 4 4 157 
6 4 2 4 3 144 
7 1 2 3 4 154 
8 1 3 4 4 149 
9 4 2 4 4 169 
10 2 2 4 4 166 
11 2 2 4 4 178 
12 4 2 4 4 180 
13 2 2 4 4 181 
14 4 4 2 4 182 
15 2 3 3 4 166 
16 2 2 4 4 194 
17 2 2 1 3 169 
18 3 3 4 4 200 
19 4 3 4 4 201 
20 4 4 4 4 202 
21 3 2 3 4 209 
22 4 2 3 2 164 
23 1 2 3 3 178 
24 1 1 1 2 187 
Jumlah 65 58 80 89 3210 
rhitung 0.051 0.059 0.093 0.019 
5.5953194 
  
Rtabel 0.404 0.404 0.404 0.404 
ketentuan  TV TV  V V 
 
 
 
 Uji Validitas Variabel Akhlak Siswa 
DATA VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
 AKHLAK SISWA 
Resp 
Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 2 2 4 4 2 3 2 3 3 2 4 
2 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 
5 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 
6 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 
8 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 
9 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 
10 4 2 3 4 2 4 2 2 2 3 4 
11 4 4 3 4 2 4 2 2 2 4 4 
12 3 2 4 4 2 4 2 2 2 3 4 
13 4 2 3 4 2 4 2 2 2 3 4 
14 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 2 4 4 3 3 4 2 3 3 4 
16 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 4 
17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 
18 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
19 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
20 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
21 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 
22 4 1 4 4 4 1 4 4 1 3 4 
23 1 4 4 4 1 4 2 2 2 2 1 
24 2 1 3 2 2 1 3 4 1 2 2 
r hitung 0.663 0.460 0.261 0.400 0.645 0.491 0.706 0.079 0.768 0.547 0.593 
r tabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 
keputusan V V TV V V V V TV V V V 
 
 
 
 
 
 Lanjut Tabel  
Resp 
Butir Pernyatan 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 
2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 
5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 
7 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
8 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 
9 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 
10 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 
11 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 
12 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 
13 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 
14 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 
15 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
16 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 4 4 2 4 2 4 3 2 4 4 4 
18 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
19 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 
20 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 
21 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 
22 1 4 1 1 4 4 4 4 1 4 4 
23 2 1 1 1 4 2 2 3 2 4 4 
24 1 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 
rhitung 0.549 0.503 0.321 0.572 0.040 0.560 0.429 0.291 0.456 0.200 0.353 
rtabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 
keputusan V V V V TV V V TV V TV TV 
 
 
 
 
 
 
 
 Lanjut Tabel 
Resp 
Butir Pernyataan 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 
5 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 
6 2 4 4 4 4 4 2 3 4 2 
7 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
9 2 4 3 2 3 3 1 3 4 3 
10 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
11 3 4 2 3 2 2 4 3 4 3 
12 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 
13 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
14 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
15 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
16 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 3 4 3 3 4 2 3 3 1 3 
22 4 4 4 1 1 4 1 4 4 1 
23 4 4 1 1 4 1 4 1 1 4 
24 3 4 2 2 2 2 2 2 4 3 
r hitung 0.094 -0.076 0.411 0.476 0.240 0.473 0.408 0.595 0.501 0.479 
r tabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 
keputusan TV TV V V TV V V V V V 
 
 
 
 
 
 
 
 Lanjut Tabel 
Resp 
Butir Pernyataan Jumlah 
34 35 36 37 38 39 40  
1 2 2 4 4 3 4 4 131 
2 4 2 4 4 4 2 4 148 
3 4 2 4 4 4 4 4 155 
4 2 1 3 3 3 2 4 129 
5 2 1 4 4 4 2 4 133 
6 2 2 3 3 3 2 4 116 
7 2 1 3 4 4 2 4 144 
8 2 2 4 4 3 1 4 136 
9 2 1 4 4 3 2 4 123 
10 2 1 4 4 3 3 4 124 
11 2 1 4 3 4 3 4 126 
12 2 1 4 4 3 3 4 121 
13 2 1 4 4 3 4 4 125 
14 1 1 4 2 4 2 4 143 
15 2 2 4 4 4 3 4 140 
16 1 1 4 4 3 2 4 124 
17 3 4 4 4 4 4 4 149 
18 2 2 4 3 3 3 3 140 
19 4 2 4 4 3 3 1 146 
20 2 2 3 4 4 2 4 137 
21 1 1 4 4 3 4 1 115 
22 1 4 4 1 1 4 2 115 
23 4 2 1 2 2 1 3 94 
24 1 1 4 2 1 1 2 86 
r hitung 0.062 0.412 0.128 -0.040 0.124 0.243 -0.396  
r tabel 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404 0.404  
keputusan   TV TV  TV  TV TV  TV  TV   
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3 
 uji Reabilitas variabel  Perhatian Orang tua  
Data Reabilitas Perhatian Orang tua Butir Ganjil 
Resp  
Butir Pernyataan 
JUMLAH  1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 
1 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 74 
2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 75 
3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 2 2 4 67 
4 4 2 2 4 3 4 1 3 2 4 3 1 2 3 2 4 1 3 4 1 53 
5 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 71 
6 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 68 
7 4 4 4 1 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 1 3 63 
8 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 1 4 64 
9 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 4 4 69 
10 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 2 4 70 
11 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 70 
12 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 1 4 4 4 4 71 
13 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 70 
14 4 2 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 68 
15 4 4 3 4 3 1 1 4 3 2 2 2 4 3 4 3 2 4 2 3 58 
16 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 73 
17 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 3 4 2 1 62 
18 4 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 71 
19 4 4 4 4 1 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 71 
20 4 4 4 4 1 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 70 
 21 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 73 
22 2 4 2 4 2 4 4 1 1 2 2 1 2 3 2 4 2 4 4 3 53 
23 2 4 4 3 1 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 1 2 2 1 3 57 
24 4 4 4 4 1 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 63 
 
Data Reabilitas Pehatian Orang tua butir Genap 
Resp  
Butir Penyataan 
JUMLAH 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36 38 40 
1 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 72 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 2 4 71 
3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 73 
4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 65 
5 2 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 71 
6 3 3 3 4 3 1 2 4 3 4 2 2 3 3 2 4 4 3 2 3 58 
7 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 70 
8 4 4 3 4 4 2 3 4 2 3 4 2 3 2 2 4 1 3 3 4 61 
9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 73 
10 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 1 2 4 66 
11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 75 
12 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 73 
13 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 4 72 
14 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 72 
15 2 4 1 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 63 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 2 4 73 
17 3 3 1 4 4 2 1 4 4 3 4 3 3 3 1 4 1 3 2 3 56 
18 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 75 
 19 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 73 
20 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 72 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 2 4 73 
22 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 4 4 1 3 2 2 4 4 2 2 45 
23 2 4 1 3 3 1 1 4 4 1 3 4 1 1 4 4 2 4 2 3 52 
24 1 4 2 4 4 1 1 4 4 1 4 4 1 4 4 1 1 4 1 2 52 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 uji Reabilias Variabel Akhlak Siswa 
Data Reabilitas Akhlak Siswa Butir Ganjil 
resp 
Butir Pernyataan ganjil 
Jumlah  1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 
1 2 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 66 
2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 72 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 77 
4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 2 1 3 2 62 
5 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 67 
6 3 2 2 2 2 4 4 3 4 4 2 2 2 4 2 4 1 2 3 2 54 
7 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 1 4 2 71 
8 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 1 69 
9 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 1 4 4 1 4 2 60 
10 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 1 4 3 60 
11 4 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 1 3 3 61 
12 3 4 2 2 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 1 4 3 60 
13 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 1 4 4 62 
14 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 2 2 70 
15 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 71 
16 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 1 4 2 63 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 77 
18 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 68 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 74 
20 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 2 67 
21 4 2 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 1 2 1 4 4 59 
22 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 1 4 64 
23 1 4 1 2 2 1 1 1 2 3 4 4 4 4 4 1 1 2 2 1 45 
24 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 4 3 1 2 2 4 1 1 2 1 41 
 
 
 
 Data Reabilitas Akhlak Siswa Butir Genap 
Resp 
Butir Pernyatann genap 
Jumlah  2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36 38 40 
1 2 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 65 
2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 2 2 3 3 4 67 
5 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 68 
6 2 4 2 2 2 4 3 4 4 2 2 4 4 4 3 2 2 3 3 4 60 
7 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 73 
8 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 67 
9 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 4 64 
10 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 64 
11 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 2 4 3 2 3 3 2 4 4 4 66 
12 2 4 4 2 3 3 4 3 4 2 2 4 1 3 3 3 2 4 3 4 60 
13 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 63 
14 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 73 
15 2 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 68 
16 2 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 4 3 4 62 
17 4 4 4 3 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 71 
18 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 72 
19 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 72 
20 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 70 
21 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 1 4 3 1 57 
22 1 4 1 4 3 1 1 4 4 1 4 4 1 4 4 1 1 4 1 2 50 
23 4 4 4 2 2 2 1 4 2 2 4 4 1 1 1 4 4 1 2 3 52 
24 1 2 1 4 2 1 2 2 2 2 4 4 2 2 2 3 1 4 1 2 44 
 Lampiran 4  
Angket penelitian perhatian orang tua dan Akhlak siswa  
 
ANGKET PENELITIAN PERHATIAN ORANG TUA DAN AKHLAK SISWA 
KELAS V SDIT AL-ANIS KARTASURA 
NAMA : 
Kelas : 
 Siswa kelas V SDIT Al-Anias Karasura yang saya banggakan, peneliti 
memohon kesediaanya mengisi angket dibawah ini guna kelancaran penelitian 
skripsi. Petunjuk pengisian: 
1. Lembar penelitian ini diisi oleh siswa sendiri dan tidak boleh diwakilkan. 
2. Mohon diisi dengan sejujurnya sesuai keadaanyang ada. 
3. Angket ini terdiri dari 2 poin 
c. Perhatian orang tua 
d. Akhlak siswa 
4. Berilah tanda cek (√) pada setiap penyataan yang menurut anda sesuai 
dengan kanyataan, dengan kriteria sebagai berikut: 
TP : Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan pernyataan. 
KK : Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan pernyataan tersebut. 
SR : Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan tersebut. 
SL : Selalu, Apabila selalu melakukan sesuai dengan pernyataan tersebut. 
 
 
 
 A. Perhatian orang tua 
No Pernyataan  keterangan 
SL SR KK TP 
1 Orang tua saya Mengajak Sholat berjamaah     
2 Orang tua saya Mengajari mengaji      
3 Orang tua saya mengajari berbicara sopan 
kepada orang yang lebih tua 
    
4 Orang tua saya mengajari bersikap ramah 
kepada semua orang  
    
5 Orang tua Membiarkan saya bermain sampai 
larut malam 
    
6 Orang tua saya memberi nasihat ”bertemanlah 
dengan anak yang baik” 
    
7 Orang tua marah ketika mengetahui saya sedang 
berhubungan dengan teman yang berlawanan 
jenis  
    
8 Orang tua saya Memberi  izin belajar bersama 
(belajar kelompok) dengan teman-teman saya 
    
9 Orang tua saya cuek/tidak perduli ketika ada 
teman yang berkunjung kerumah saya 
    
10 Orang tua memberikan nasihat kepada saya 
tentang kesopanan 
    
11 Orang tua memberikan nasihat untuk berbuat 
baik kepada semua orang  
    
12 Orang tua memberi saya dukungan untuk 
melakukan kegiatan yang saya sukai 
    
13 Orang tua saya memberi nasihat ketika akan 
melakukan sesuatu  
    
14 Orang tua  menasehati saya kalau “meminta     
 maaf terlebih dahulu ketika merasa bersalah”  
15 Orang tua menyuruh saya mempersiapkan 
jadwal pelajaran sendiri 
    
16 Orang tua mengingatkan saya untuk berkata 
jujur kepada semua orang 
    
17 Orang tua marah ketika saya berbuat salah     
18 Orang tua mengapresiaai berapapun nilai yang 
saya dapat walaupun belum sesuai standar 
    
19 Orang tua memberi saya pengarahan bagaimana 
belajar untuk hidup mandiri 
    
20 Orang tua membiarkan saya menonton tv 
sampai larut malam 
    
21 Orang tua membiarkan saya bermain hp sampai 
larut malam 
    
22 Orang tua mengingatkan saya untuk belajar     
23 Orang tua mengingatkan saya untuk sholat lima 
waktu 
    
 
B. Akhlak 
No Pernyataan Keterangan 
SL SR KK TP 
1  Saya menggunakan pakaian rapi ketika 
sholat 
    
2  Saya beristigfar ketika tersandung     
3 Saya mengucap Hamdalah ketika 
mendapatkan rizki 
    
4 Saya khusyuk ketika Sholat     
5 Saya bersyukur dengan hasil ujian, entah     
 berapapun nilainya 
6 Saya berkata jujur ketika berbicara     
7 Saya bersabar ketika orang lain memfinah 
saya 
    
8 Saya Menepati janji kepada orang lain     
9 Saya Sombong ketika mempunyai benda 
yang bagus 
    
10 Saya Mencontek saat ujian      
11 Saya Bertingkah sok jagoan di dalam kelas     
12 Saya berpamitan kepada orang tua ketika 
akan keluar rumah 
    
13 Saya Patuh ketika dinasehati orang tua     
14 Saya Meminta barang-barang dengan 
berlebihan 
    
15 Saya Menyuruh orang tua untuk melakukan 
sesuatu 
    
16 Saya Mudah Memaafkan teman ketika 
berbuat salah 
    
17 Saya Menjelek-jelekan orang lain ketika 
berada di belakangnya 
    
18 Saya Membantah perkataan guru     
19 Saya Berbicara tidak sopan kepada orang 
yang lebih tua 
    
20 Saya Berkata kotor tanpa merasa bersalah     
21 Saya Tidak memperhatikan penjelasan guru 
ketika pelajara berlangsung 
    
22 Saya Meminta imbalan ketika dimintai 
tolong 
    
 23 Saya Membuang sampah pada tempatnya     
24 Saya Menjaga atau merawat tumbuhan 
disekitar rumah 
    
25 Saya Belajar mengaji disekolah maupun di 
rumah 
    
26 Saya Marah ketika ada teman yang tidak 
menerima pendapat saya 
    
 
Terimakasih kepada adik-adik siswa kelas V atas kesediaan waktunya 
untuk mengisi angket guna kelacaran penelitian skripsi. Peneliti mengucapkan 
banyak terimakasih dan mohon maaf jika ada salah kata maupun tindakan 
yang menyinggung hati adik-adik. 
 Lampiran 5 Data Penelitian  
Hasil penelitian data Variabel Perhatian Orang Tua  
Resp jumlah Resp Jumlah Resp Jumlah Resp Jumlah 
1 85 21 84 41 68 61 74 
2 75 22 84 42 76 62 83 
3 65 23 66 43 62 63 55 
4 91 24 84 44 71 64 74 
5 86 25 80 45 78 65 87 
6 80 26 68 46 58 66 75 
7 83 27 87 47 73 67 80 
8 90 28 72 48 79 68 79 
9 75 29 80 49 73 69 77 
10 83 30 88 50 72 70 75 
11 80 31 81 51 61 71 86 
12 80 32 77 52 79 72 81 
13 87 33 83 53 76 73 78 
14 82 34 83 54 67 74 86 
15 87 35 84 55 80 75 77 
16 83 36 80 56 81 76 89 
17 81 37 75 57 76     
18 88 38 59 58 82     
19 83 39 77 59 88     
20 83 40 71 60 79     
 Hasil penelitian data Variabel Akhlak Siswa 
Resp jumlah Resp Jumlah Resp Jumlah Resp Jumlah 
1 89 21 91 41 71 61 74 
2 85 22 83 42 73 62 82 
3 69 23 79 43 63 63 88 
4 96 24 74 44 86 64 87 
5 84 25 58 45 73 65 75 
6 90 26 73 46 76 66 79 
7 95 27 66 47 87 67 82 
8 81 28 95 48 74 68 72 
9 78 29 85 49 85 69 101 
10 98 30 82 50 77 70 84 
11 81 31 87 51 64 71 87 
12 100 32 74 52 72 72 81 
13 92 33 72 53 75 73 80 
14 95 34 91 54 64 74 88 
15 102 35 64 55 94 75 81 
16 70 36 72 56 77 76 90 
17 85 37 75 57 78     
18 99 38 63 58 77     
19 90 39 63 59 94     
20 75 40 60 60 96     
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LAMPIRAN 6 Analisis Unit  
A. Perhatian Orang Tua 
1. Distribusi frekuensi  
a. Kelas interval 
K= 1+3,3 logN 
 = 1 + 3,3 log 76 
 = 1 + 3,3 . 1,88 
 = 1 + 6,204  
 = 7,204 = dibultkan menjadi 8 
b. Rentan data  
R = Db –Dk  
 = 91 – 55 = 36 
c. Panjang kealas 
= rentan data : jumlah kealas 
= 36 : 7,204 = 5  
 
d. Tabel distribusi frekuensi 
No Interval frekuensi 
1 52-56 1 
2 57-61 3 
3 62-66 3 
4 67-71 5 
5 72-76 14 
6 77-81 22 
7 82-86 18 
8 87-91 10 
Jumlah 76 
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2. Mean 
No f Xt F*Xt 
1 1 54.5 54.5 
2 3 59.5 178.5 
3 3 64.5 193.5 
4 5 69.5 347.5 
5 14 74.5 1043 
6 22 79.5 1749 
7 18 84.5 1521 
8 10 89.5 895 
JUMLAH 76 576 5982 
Diketahui :   
∑f  = 76 
N   = 76 
Fxt = 5982 
 Kemudian dimasukan dalam rumus: 
Me = (
     
 
)  
  = (
    
  
)         
3. Median  
Diketahui :  
p = 5 
 Bb = 67-0,5 = 66,5 
 n = 76 
 F = 3 
 f = 19 
kemudian dimasukan dalam rumus : 
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Md =Bb+p (
 
 
   
 
) 
 = 66,5 + 5 (
 
 
     
  
) 
 = 66,5 + 5. 1,84 
 = 75,71 
4. Modus 
Diketahui:  
Bb = 77 - 0,5 = 76,5 
P = 5 
B1 = 22 -14 = 8 
B2 = 22-18 = 4 
  Dimasukan kedalam rumus:\ 
 Mo     = Bb+p (
  
     
) 
  = 76,5+5 (
 
   
)  
  = 76,5 + 5.0,66 
  = 82,16 
5. Standar deviasi 
No fi xi fixi xi- ̅ (xi- ̅)2 fi(xi- ̅)2 
1 1 54.5 54.5 -24.21 586.124 586.124 
2 3 59.5 178.5 -19.21 369.024 1107.07 
3 3 64.5 193.5 -14.21 201.924 605.772 
4 5 69.5 347.5 -9.21 84.8241 424.12 
5 14 74.5 1043 -4.21 17.7241 248.137 
6 22 79.5 1749 0.79 0.6241 13.7302 
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7 18 84.5 1521 5.79 33.5241 603.434 
8 10 89.5 895 10.79 116.424 1164.24 
JUMLAH 76 576 5982 497.29 5903.29 4752.63 
 
Diketahui : 
∑ fi(xi- ̅)2 = 4752,63 
N      = 76 
 Kemudian dimasukan kedalam rumus Standar Deviasi:  
S= √
  (    ̅) 
(   )
 
 = √
       
(    )
 
 = √          
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B. AKHLAK SISWA 
1. Distribusi frekuensi  
a. Kelas interval 
K= 1+3,3 logN 
 = 1 + 3,3 log 76 
 = 1 + 3,3 . 188 
 = 1 + 6,204  
 = 7,204 = dibultkan menjadi 8 
b. Rentan data  
R = Db –Dk  
 = 102 – 58 = 44 
c. Panjang kealas 
= rentan data : jumlah kealas 
= 44 : 7,204 = 6,10 dibulatkan menjadi 6 
d. Tabel distribusi frekuensi 
No Interval frekuensi 
1 58-63 5 
2 64-69 5 
3 70-75 17 
4 76-81 13 
5 82-87 15 
6 88-93 9 
7 94-99 9 
8 100-105 3 
Jumlah 76 
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2. Mean 
No f Xt Fxt 
1 5 60 300 
2 5 66 330 
3 17 72 1224 
4 13 78 1014 
5 15 84 1260 
6 9 90 810 
7 9 96 864 
8 3 102 306 
jumlah  76 648 6108 
 
Diketahui :   
∑f  = 76 
N   = 76 
Fxt = 6108 
 Kemudian dimasukan dalam rumus: 
Me = (
     
 
)  
  = (
    
  
)         
3. Median  
Diketahui :  
p = 6 
 Bb = 76 – 0,5 = 75,5 
 n = 76 
 F = 17 
 f = 28 
kemudian dimasukan dalam rumus : 
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Md =Bb+p (
 
 
   
 
) 
 = 75,5 + 6 (
 
 
      
  
) 
 = 75,5 + 6. 0,75 
 = 82,25 
4. Modus 
Diketahui:  
Bb = 70 - 0,5 = 69,5 
P = 6 
B1 = 17-5 = 12 
B2 = 17-13 = 4 
  Dimasukan kedalam rumus:\ 
 Mo     = Bb+p (
  
     
) 
  = 69,5+6 (
  
    
)  
  = 69,5 + 6.0,75 
  = 76,25 
 
5. Standar deviasi 
No Fi Xi Fixi xi- ̅ (xi- ̅)2 fi(xi- ̅)2 
1 5 60 300 -20.36 414.53 2072.65 
2 5 66 330 -14.36 206.21 1031.05 
3 17 72 1224 -8.36 69.8896 1188.12 
4 13 78 1014 -2.36 5.5696 72.4048 
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5 15 84 1260 3.64 13.2496 198.744 
6 9 90 810 9.64 92.9296 836.366 
7 9 96 864 15.64 244.61 2201.49 
8 3 102 306 21.64 468.29 1404.87 
jumlah  76 648 6108 5.12 1515.28 9005.69 
 
Diketahui : 
∑ fi(xi- ̅)2 = 9005,69 
N      = 76 
 Kemudian dimasukan kedalam rumus Standar Deviasi:  
S= √
  (    ̅) 
(   )
 
 = √
       
(    )
 
 = √             
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Lampiran 7 Normalitas data Liliefors 
Normalitas data Variabel Perhatian Orang Tua 
NO X (X- ̅) Zi S (xi) S(xi) F(Xi)-S(Xi) 
1 55 -23.184 -2.985 0.001 0.013 0.012 
2 58 -20.184 -2.621 0.004 0.026 0.022 
3 59 -19.184 -2.491 0.006 0.039 0.033 
4 61 -17.180 -2.211 0.014 0.053 0.039 
5 62 -16.180 -2.082 0.019 0.066 0.047 
6 65 -13.180 -1.696 0.045 0.079 0.034 
7 66 -12.180 -1.568 0.058 0.092 0.034 
8 67 -11.180 -1.439 0.075 0.105 0.030 
9 68 -10.180 -1.310 0.095 0.118 0.023 
10 68 -10.180 -1.310 0.095 0.132 0.036 
11 71 -7.180 -0.924 0.178 0.145 0.033 
12 71 -7.180 -0.920 0.179 0.158 0.021 
13 72 -6.180 -0.795 0.213 0.171 0.042 
14 72 -6.180 -0.795 0.213 0.184 0.029 
15 73 -5.180 -0.667 0.252 0.197 0.055 
16 73 -5.180 -0.667 0.252 0.211 0.042 
17 74 -4.180 -0.538 0.295 0.224 0.072 
18 74 -4.180 -0.538 0.295 0.237 0.058 
19 75 -3.180 -0.409 0.341 0.250 0.091 
20 75 -3.180 -0.400 0.345 0.263 0.081 
21 75 -3.180 -0.400 0.345 0.276 0.068 
22 75 -3.180 -0.400 0.345 0.434 0.090 
23 75 -3.180 -0.400 0.345 0.303 0.042 
24 76 -2.180 -0.281 0.390 0.316 0.074 
25 76 -2.180 -0.281 0.390 0.329 0.061 
26 76 -2.180 -0.281 0.390 0.342 0.047 
27 77 -1.180 -0.152 0.440 0.355 0.084 
28 77 -1.180 -0.151 0.440 0.500 0.060 
29 77 -1.180 -0.151 0.440 0.368 0.072 
30 77 -1.180 -0.151 0.440 0.395 0.045 
31 77 -1.180 -0.151 0.440 0.408 0.032 
32 78 -0.180 -0.151 0.440 0.421 0.019 
33 78 -0.180 -0.151 0.440 0.434 0.006 
34 79 0.820 0.106 0.542 0.447 0.095 
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35 79 0.820 0.106 0.542 0.461 0.081 
36 79 0.820 0.106 0.542 0.474 0.068 
37 79 0.820 0.106 0.542 0.487 0.055 
38 80 1.820 0.234 0.593 0.500 0.093 
39 80 1.820 0.234 0.593 0.513 0.079 
40 80 1.820 0.234 0.593 0.526 0.066 
41 80 1.820 0.234 0.593 0.539 0.053 
42 80 1.820 0.234 0.593 0.553 0.040 
43 80 1.820 0.234 0.593 0.566 0.027 
44 80 1.820 0.234 0.593 0.579 0.014 
45 81 2.820 0.363 0.642 0.592 0.050 
46 81 2.820 0.360 0.641 0.605 0.035 
47 81 2.820 0.360 0.641 0.618 0.022 
48 81 2.820 0.360 0.641 0.632 0.009 
49 82 3.820 0.492 0.689 0.645 0.044 
50 82 3.820 0.490 0.688 0.658 0.030 
51 83 4.820 0.620 0.732 0.671 0.061 
52 83 4.820 0.620 0.732 0.684 0.048 
53 83 4.820 0.620 0.732 0.697 0.035 
54 83 4.820 0.620 0.732 0.711 0.022 
55 83 4.820 0.620 0.732 0.724 0.009 
56 83 4.820 0.620 0.732 0.737 0.004 
57 83 4.820 0.620 0.732 0.750 0.018 
58 83 4.820 0.620 0.732 0.763 0.031 
59 84 5.820 0.749 0.773 0.776 0.003 
60 84 5.820 0.749 0.773 0.789 0.016 
61 84 5.820 0.749 0.773 0.803 0.030 
62 84 5.820 0.749 0.773 0.816 0.043 
63 85 6.820 0.878 0.810 0.829 0.019 
64 86 7.820 1.006 0.843 0.842 0.001 
65 86 7.820 1.010 0.844 0.855 0.012 
66 86 7.820 1.010 0.844 0.868 0.025 
67 87 8.820 1.135 0.872 0.882 0.010 
68 87 8.820 1.140 0.873 0.895 0.022 
69 87 8.820 1.140 0.873 0.908 0.035 
70 87 8.820 1.140 0.873 0.921 0.048 
71 88 9.820 1.264 0.897 0.934 0.037 
72 88 9.820 1.264 0.897 0.934 0.037 
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73 88 9.820 1.260 0.896 0.961 0.064 
74 89 10.820 1.393 0.918 0.974 0.056 
75 90 11.820 1.521 0.936 0.987 0.051 
76 91 12.820 1.650 0.951 1.000 0.049 
∑x  5942 0.31         
Rata-
rata 
78.18     lhitung 0.095   
SD 7.77     Ltabel 0.101   
Lhitung < Ltabel = berdistribusi Nomal  
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Normalitas Data Penelitian Variabel Akhlak Siswa 
NO Xi (X- ̅) Zi f (xi) s(xi) F(Xi)-s(Xi) 
1 58 -22.88 -2.142 0.016 0.013 0.003 
2 60 -20.88 -1.955 0.025 0.026 0.001 
3 63 -17.88 -1.674 0.047 0.039 0.008 
4 63 -17.88 -1.674 0.047 0.053 0.006 
5 63 -17.88 -1.674 0.047 0.066 0.019 
6 64 -16.88 -1.581 0.057 0.079 0.022 
7 64 -16.88 -1.581 0.057 0.092 0.035 
8 64 -16.88 -1.581 0.057 0.105 0.048 
9 66 -14.88 -1.393 0.082 0.118 0.037 
10 68 -12.88 -1.206 0.114 0.132 0.018 
11 70 -10.88 -1.019 0.154 0.145 0.009 
12 71 -9.88 -0.925 0.177 0.158 0.020 
13 72 -8.88 -0.831 0.203 0.171 0.032 
14 72 -8.88 -0.831 0.203 0.184 0.019 
15 72 -8.88 -0.831 0.203 0.197 0.005 
16 72 -8.88 -0.831 0.203 0.211 0.008 
17 73 -7.88 -0.738 0.230 0.224 0.007 
18 73 -7.88 -0.738 0.230 0.237 0.007 
19 73 -7.88 -0.738 0.230 0.250 0.020 
20 74 -6.88 -0.644 0.260 0.263 0.003 
21 74 -6.88 -0.644 0.260 0.276 0.017 
22 74 -6.88 -0.644 0.260 0.289 0.030 
23 74 -6.88 -0.644 0.260 0.303 0.043 
24 75 -5.88 -0.551 0.291 0.316 0.025 
25 75 -5.88 -0.551 0.291 0.329 0.038 
26 75 -5.88 -0.551 0.291 0.342 0.051 
27 75 -5.88 -0.551 0.291 0.355 0.064 
28 76 -4.88 -0.457 0.324 0.368 0.045 
29 77 -3.88 -0.363 0.358 0.382 0.023 
30 77 -3.88 -0.363 0.358 0.395 0.037 
31 77 -3.88 -0.363 0.358 0.408 0.050 
32 78 -2.88 -0.270 0.394 0.421 0.027 
33 78 -2.88 -0.270 0.394 0.434 0.041 
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34 79 -1.88 -0.176 0.430 0.447 0.017 
35 79 -1.88 -0.176 0.430 0.461 0.030 
36 80 -0.88 -0.082 0.467 0.474 0.007 
37 81 0.12 0.011 0.504 0.487 0.018 
38 81 0.12 0.011 0.504 0.500 0.004 
39 81 0.12 0.011 0.504 0.513 0.009 
40 81 0.12 0.011 0.504 0.526 0.022 
41 82 1.12 0.105 0.542 0.539 0.002 
42 82 1.12 0.105 0.542 0.553 0.011 
43 82 1.12 0.105 0.542 0.566 0.024 
44 83 2.12 0.199 0.579 0.579 0.000 
45 84 3.12 0.292 0.615 0.592 0.023 
46 84 3.12 0.292 0.615 0.605 0.010 
47 85 4.12 0.386 0.650 0.618 0.032 
48 85 4.12 0.386 0.650 0.632 0.019 
49 85 4.12 0.386 0.650 0.645 0.005 
50 85 4.12 0.386 0.650 0.658 0.008 
51 86 5.12 0.479 0.684 0.671 0.013 
52 87 6.12 0.573 0.717 0.684 0.032 
53 87 6.12 0.573 0.717 0.697 0.019 
54 87 6.12 0.573 0.717 0.711 0.006 
55 87 6.12 0.573 0.717 0.724 0.007 
56 88 7.12 0.667 0.748 0.737 0.011 
57 88 7.12 0.667 0.748 0.750 0.002 
58 89 8.12 0.760 0.776 0.763 0.013 
59 90 9.12 0.854 0.803 0.776 0.027 
60 90 9.12 0.854 0.803 0.789 0.014 
61 90 9.12 0.854 0.803 0.803 0.001 
62 91 10.12 0.948 0.828 0.816 0.013 
63 91 10.12 0.948 0.828 0.829 0.001 
64 92 11.12 1.041 0.851 0.842 0.009 
65 94 13.12 1.228 0.890 0.855 0.035 
66 94 13.12 1.228 0.890 0.868 0.022 
67 95 14.12 1.322 0.907 0.882 0.025 
68 95 14.12 1.322 0.907 0.895 0.012 
69 95 14.12 1.322 0.907 0.908 0.001 
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70 96 15.12 1.416 0.922 0.921 0.001 
71 96 15.12 1.416 0.922 0.934 0.013 
72 98 17.12 1.603 0.946 0.947 0.002 
73 99 18.12 1.697 0.955 0.961 0.005 
74 100 19.12 1.790 0.963 0.974 0.010 
75 101 20.12 1.884 0.970 0.987 0.017 
76 102 21.12 1.978 0.976 1.000 0.024 
TOTAL 6147           
Rata-
rata 
80.882     Lhitung 0.064   
SD 10.680     Ltabel 0.101   
Lhitung < Ltabel bersitribusi normal 
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Lampiran 8 Uji Hipotesisi Variabel 
Data Uji Hipotesis Variabel Perhatian Orang Tua dan Akhlak Siswa 
NO X Y X2 Y2 X.Y 
1 85 89 7225 7921 7565 
2 75 85 5625 7225 6375 
3 65 69 4225 4761 4485 
4 91 96 8281 9216 8736 
5 86 84 7396 7056 7224 
6 80 90 6400 8100 7200 
7 83 95 6889 9025 7885 
8 90 81 8100 6561 7290 
9 75 78 5625 6084 5850 
10 83 98 6889 9604 8134 
11 80 81 6400 6561 6480 
12 77 100 5929 10000 7700 
13 87 92 7569 8464 8004 
14 82 95 6724 9025 7790 
15 87 102 7569 10404 8874 
16 83 70 6889 4900 5810 
17 81 85 6561 7225 6885 
18 88 99 7744 9801 8712 
19 83 90 6889 8100 7470 
20 83 75 6889 5625 6225 
21 84 91 7056 8281 7644 
22 84 83 7056 6889 6972 
23 66 79 4356 6241 5214 
24 84 74 7056 5476 6216 
25 80 58 6400 3364 4640 
26 68 73 4624 5329 4964 
27 87 66 7569 4356 5742 
28 72 95 5184 9025 6840 
29 80 85 6400 7225 6800 
30 88 82 7744 6724 7216 
31 81 87 6561 7569 7047 
32 77 74 5929 5476 5698 
33 83 72 6889 5184 5976 
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34 83 91 6889 8281 7553 
35 84 64 7056 4096 5376 
36 80 72 6400 5184 5760 
37 75 75 5625 5625 5625 
38 59 63 3481 3969 3717 
39 77 63 5929 3969 4851 
40 71 60 5041 3600 4260 
41 68 71 4624 5041 4828 
42 76 73 5776 5329 5548 
43 62 63 3844 3969 3906 
44 71 86 5041 7396 6106 
45 78 73 6084 5329 5694 
46 58 76 3364 5776 4408 
47 73 87 5329 7569 6351 
48 79 74 6241 5476 5846 
49 73 85 5329 7225 6205 
50 72 77 5184 5929 5544 
51 61 64 3721 4096 3904 
52 79 72 6241 5184 5688 
53 76 75 5776 5625 5700 
54 67 64 4489 4096 4288 
55 80 94 6400 8836 7520 
56 81 77 6561 5929 6237 
57 76 78 5776 6084 5928 
58 82 77 6724 5929 6314 
59 88 94 7744 8836 8272 
60 79 96 6241 9216 7584 
61 74 74 5476 5476 5476 
62 83 82 6889 6724 6806 
63 55 88 3025 7744 4840 
64 74 87 5476 7569 6438 
65 87 75 7569 5625 6525 
66 75 79 5625 6241 5925 
67 80 82 6400 6724 6560 
68 79 72 6241 5184 5688 
69 77 101 5929 10201 7777 
70 75 84 5625 7056 6300 
71 86 87 7396 7569 7482 
139 
 
 
72 81 81 6561 6561 6561 
73 78 80 6084 6400 6240 
74 86 88 7396 7744 7568 
75 77 81 5929 6561 6237 
76 89 90 7921 8100 8010 
JUMLAH 5942 6148       
∑X/n 78.1842 80.8947       
∑X2     469094     
∑Y2       505870   
∑XY         483109 
rxy           
 
 
